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INTISARI

Deviana, Lidya Marantika. 2019. “Modalitas ~Zaru o Enai dalam Kalimat
Bahasa Jepang”. Skripsi, Program Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang,
Fakultas llmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing: Elizabeth
Ika Hesti ANR, S.S., M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur dan makna dari
modalitas ~zaru o enai. Data pada penelitian ini diambil dari berbagai kumpulan
artikel online berbahasa Jepang, antara lain ejje.weblio.jp, more.hpplus.jp,
news.livedoor.com, www.tokyo-np.co.jp, dan www.yomiuri.co.jp.

Metode pengambilan data pada skripsi ini menggunakan metode
kepustakaan. Kemudian, data dikumpulkan dengan teknik catat. Metode yang
digunakan dalam analisis data adalah metode agih, hasil analisis struktur dan
makna dideskripsikan dan kemudian dipaparkan dengan cara informal dengan
kata-kata biasa.

Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa modalitas ~zaru o enai
tersebut hanya dapat melekat dengan verba. Modalitas ~zaru o enai menyatakan
makna keharusan yang tidak dapat dihindari karena adanya tekanan dari luar atau
perintah dari atasan, serta menyatakan makna tanggung jawab yang muncul
karena adanya dorongan dari pembicara itu sendiri bahwa sesuatu itu sebaiknya
harus dilakukan.

Kata kunci: modalitas deontik, ~zaru o enai, struktur, makna
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ABSTRACT

Deviana, Lidya Marantika. 2019. “Modalitas ~Zaru 0 Enai dalam Kalimat
Bahasa Jepang”. Thesis, Department of Japanese Language dan Culture, Faculty
of Humanities, Diponegoro University. The Advisor: Elizabeth Ika Hesti ANR,
S.S., M.Hum.

This research aims to describe the structure and meaning of ~zaru o enai
modality. The data in this research were taken from a collection of online
Japanese articles are ejje.weblio.jp, more.hpplus.jp, news.livedoor.com,
www.tokyo-np.co.jp, and www.yomiuri.co.jp.

The method of data retrieval in this research is research library. Then, the
data collected with the technique of note. The methods used in data analysis is
the method of agih, the results of the analysis of structure and meaning is
described and then presented with an informal way with ordinary words.

Based on the analysis of the data, it was concluded that ~zaru o enai
modality can only be attached to the verb. ~Zaru o enai modality declare the
meaning of necessity that can not be avoided due to the presence of outside
pressure or orders from superiors, as well as stating the meaning of responsibility
that arise because of the encouragement from the speaker itself that something
should be done.

Keyword: deontic modality, ~zaru o enai, structure, meaning
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan suatu hal yang memegang peranan penting dalam
kehidupan sosial, sehingga banyak orang yang mempelajari bahasa asing selain
bahasa ibu sendiri untuk berkomunikasi dengan dunia luar yang lebih luas. Dalam
era globalisasi seperti ini mempelajari bahasa asing menjadi hal yang sudah biasa,
karena bahasa merupakan alat komunikasi antarmanusia untuk mengungkapkan
pikiran atau perasaan dengan menggunakan simbol-simbol komunikasi, baik yang
berupa suara, gerakan tubuh, atau tanda-tanda berupa tulisan. Salah satu bahasa

asing yang banyak dipelajari orang Indonesia adalah bahasa Jepang.

Bahasa Jepang mempunyai banyak ciri khusus, salah satunya adalah dalam
pembentukan struktur kalimat. Fungsi dan makna dalam suatu kalimat bahasa
Jepang ditentukan oleh predikat. Penggolongan bentuk, fungsi, makna dalam
satuan bahasa disebut kategori gramatikal. Kategori gramatikal sendiri dibagi

menjadi beberapa bagian yaitu kala, aspek, modus, dan modalitas.

Modalitas dalam linguistik merupakan ekspresi yang berhubungan dengan
pikiran manusia mengenai kemungkinan dan keharusan. Alwi dalam Ardiati

(2010:81) membagi modalitas dalam bahasa Indonesia ke dalam empat bagian



secara rinci, yaitu: modalitas intensional yakni keinginan (ingin, mau, hendak,
akan), harapan (mudah-mudahan, moga-moga, hendaknya), ajakan dan pembiaran
(marilah, ayolah, biarkanlah), modalitas epistemik yaitu kemungkinan (dapat, bisa,
boleh, barangkali, mungkin), keteramalan (kira, rasa, duga), keharusan (harus,
mesti, wajib, perlu, patut), kepastian (yakin, percaya), modalitas deontik yakni
izin (boleh, dapat, bisa) perintah (dilarang, jangan, tidak boleh, dan sebagainya),
dan modalitas dinamik yaitu kemampuan (dapat, bisa, mampu, sanggup).
Berbeda dengan bahasa Jepang, modalitas bahasa Indonesia dinyatakan secara

leksikal.

Modalitas dalam bahasa Jepang disebut dengan modariti. Dalam bahasa
Jepang juga terdapat berbagai macam modalitas. Matsuoka dalam Sutedi
(2003:93) menggolongkan modalitas bahasa Jepang dalam sepuluh jenis, yaitu:
kakugen (kepastian), meirei (perintah), kinshi-kyoka (larangan), irai (permohonan),
toui (keharusan atau saran), ishi-moushide-kanyuu (maksud dan ajakan), ganbou
(keinginan), gaigen (kemungkinan atau dugaan), setsumei (alasan), dan hikyou

(perumpamaan).

Karena banyaknya jenis-jenis modalitas yang ada, kali ini penulis akan
lebih memfokuskan pada modalitas deontik (toui) terutama modalitas ~zaru o
enai. Toui merupakan modalitas yang menyatakan keharusan atau saran kepada
seseorang. Sedangkan ~zaru o enai merupakan suatu ungkapan yang menyatakan
keharusan lebih baik melakukan hal tersebut karena tidak ada pilihan lainnya dan
meskipun hal tersebut berlawanan dengan keinginan pembicara maka ia harus

tetap melakukannya. Misalnya pada contoh kalimat berikut:



(1) FFZOBFFIIMEVWELEDEE/BRV,
Watashi / wa / kono/ shorui /wa / machigaida / to / iwazaru o enai.
Saya /PAR/itu/dokumen/PAR/ salah /PAR/harus mengatakan.

‘Saya harus mengatakan bahwa dokumen ini salah.’

(2 - T, MEOKFIL, FIINEKERESEEHRV,
Shitagatte, / kanki / no/ suigen [/ wa,/
Oleh karena itu/ musim kemarau /PAR/ sumber air /PAR/

kasen/ ni /izon sezaru o enai
sungai/PAR/ harus bergantung

‘Oleh karena itu, sumber air pada musim kemarau, harus_bergantung
pada sungai.’

(ejje.weblio.jp)
Pada contoh kalimat (1) modalitas ~zaru o enai melekat pada verba iu ‘berkata’
menjadi iwazaru o enai ‘harus mengatakan’. Pada kalimat (1), subjek watashi
sebagai atasan perusahaan mau tidak mau harus mengatakan kepada bawahannya
yang mengerjakan dokumen tersebut, bahwa dalam dokumen itu terdapat
kesalahan, dan secara tidak langsung memerintah untuk segera memperbaikinya.
Sedangkan pada contoh kalimat (2) modalitas ~zaru o enai melekat pada verba
izonsuru ‘bergantung’ menjadi izonsezaru 0 enai ‘harus bergantung’. Kalimat
tersebut menunjukan suatu keadaan dimana saat musim kemarau tiba, tidak ada

pilihan lain untuk sumber air selain bergantung pada sungai.

Dari contoh kalimat dan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa ~zaru
0 enai memiliki makna ‘mau tidak mau’ yang merupakan sebuah keharusan yang
tidak dapat dihindari dan harus dilakukan dalam situasi yang cukup mendesak,
maka dari itu ada sedikit kesan keterpaksaannya ketika menjalani situasi tersebut.

Jika diperhatikan, modalitas ~zaru o enai juga jarang terlihat penggunannya



dibanding dengan modalitas toui yang lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, penulis penasaran sekaligus tertarik untuk meneliti lebih lanjut struktur
dan makna dari modalitas ~zaru o enai dalam kalimat bahasa Jepang dilihat dari

keharusan yang mesti dilakukan.

1.1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah struktur kalimat yang di dalamnya terdapat modalitas ~zaru o
enai?

2. Bagaimanakah makna modalitas ~zaru o enai dalam kalimat bahasa Jepang?

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan struktur kalimat yang di dalamnya terdapat modalitas ~zaru
0 enai dalam bahasa Jepang.
2. Mendeskripsikan makna penggunaan modalitas ~zaru o enai pada kalimat

bahasa Jepang.

1.3 Ruang Lingkup

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka perlu adanya ruang lingkup
pembahasan untuk mencegah meluasnya permasalahan yang ada dan agar lebih
terarah serta memberi ruang lingkup yang jelas dalam penelitian. Dalam penelitian

ini penulis lebih menekankan pada kajian sintaksis dan semantik. Sintaksis itu



sendiri lebih menekankan pada struktur kata di dalam kalimat, sedangkan
semantik menekankan pada makna dalam suatu kalimat. Jenis modalitas sendiri
ada banyak macamnya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis perlu adanya
memberi batasan masalah. Modalitas yang akan penulis teliti dalam penelitian ini

dibatasi hanya pada modalitas ~zaru o enai dalam kalimat bahasa Jepang.

Data dari penelitian ini adalah kalimat-kalimat yang mengandung
modalitas ~zaru o enai yang diperoleh dari website-website Jepang. Diantaranya
yaitu ejje.weblio.jp, more.hpplus.jp, news.livedoor.com, www.tokyo-np.co.jp dan
www.yomiuri.co.jp karena itu merupakan beberapa website Jepang yang
terpercaya akan artikel-artikelnya yang ditulis menggunakan bahasa Jepang itu
sendiri dan dalam website tersebut terdapat bermacam-macam bentuk kalimat

yang di dalamnya mengandung modalitas ~zaru o enai.

1.4 Metode Penelitian
Ada tiga tahap upaya strategis yang berurutan dalam memecahkan
masalah yaitu tahap pengumpulan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian

hasil analisis data (Sudaryanto, 1993:5-7).

1.4.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan salah satu cara yang dilakukan
peneliti untuk mendapatkan data-data yang diperlukan guna melengkapi penelitian
yang dibuat. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kepustakaan, yaitu metode yang menggunakan pengumpulan data-

data atau berbagai informasi dari beberapa buku atau referensi yang berkaitan



dengan pembahasan (Isyandi, 2003:13). Dalam penelitian ini digunakan sumber
data berupa artikel dan kalimat-kalimat dalam website berbahasa Jepang seperti
ejje.weblio.jp, more.hpplus.jp, news.livedoor.com, www.tokyo-np.co.jp dan
www.yomiuri.co.jp. Data yang diperolen kemudian penulis baca, catat, dan

pelajari data yang sebagai acuan.

1.4.2 Metode Analisis Data

Pada tahap analisis data, metode yang dipakai adalah metode yang dipakai
adalah metode agih. Metode agih adalah metode analisa data dengan alat
penentunya justru bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri (Sudaryanto,
1993:15). Setelah semua data terkumpul dan tercatat, penulis membaca dan
memahami data yang diperoleh, kemudian penulis menguraikan, menganalisis dan
mendeskripsikan data tersebut lalu menjelaskan mengenai struktur, makna, dan

penggunaan ~zaru o enai pada beberapa contoh kalimat.

1.4.3 Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Penulis menuangkan hasil analisis data dilakukan secara informal, yaitu
dengan menggunakan kata-kata biasa (Sudaryanto, 1993:145). Kegiatan
memaparkan hasil analisis data yang berupa hasil penganalisisan dan
penyimpulan dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif, dengan tujuan

memperjelas masalah atau peristiwa dalam penulisan penelitian ini.

15 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.6

1. Menambah pengetahuan penulis tentang modalitas ~zaru o enai.

2. Memberikan informasi kepada pembelajar bahasa Jepang tentang

penggunaan yang tepat modalitas ~zaru o enai dalam kalimat bahasa

Jepang.

Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan

Bab pendahuluan berisi latar belakang dan permasalahan, tujuan penelitian,

ruang lingkup pembahasan, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Bab ini berisi tinjauan pustaka dan landasan teori yang berhubungan

dengan objek penelitian.

Bab 111 Pemaparan Hasil Analisis dan Pembahasan

Bab ini membahas struktur kalimat dan makna modalitas ~zaru o enai

dalam kalimat bahasa Jepang.

Bab IV Penutup

Bab ini berupa simpulan dan saran dari penulis berdasarkan hasil

penelitian.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka

Penelitian yang berhubungan dengan modalitas ~zaru o enai telah
dilakukan oleh Novia Fadihlatun Nisak (2018) dalam jurnalnya yang berjudul
“Analisis Modalitas Deontik dalam Anime Boku Dake ga Inai Machi Karya Kei
Sanbe”. Penelitian tersebut mengkaji modalitas deontik dalam 12 episode anime
Boku Dake ga Inai Machi karya Kei Sanbe dan membahas tentang tiga rumusan
masalah, yaitu bentuk modalitas deontik, fungsi modalitas deontik, dan makna

modalitas deontik dalam anime Boku Dake ga Inai Machi.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
metode analisis deskriptif. Hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
fungsi modalitas deontik yang dikaji dapat dibagi menjadi tiga macam, yakni
menyatakan kewajiban atau keharusan, saran, dan izin. Fungsi modalitas deontik
tersebut bergantung pada bentuk penanda modalitas deontik. Penanda ~nakereba
naranai, ~beki da, ~zaru o enai dan ~nakucha berfungsi untuk menunjukkan

kewajiban atau keharusan. Bentuk ~ta hou ga ii berfungsi menunjukkan saran.

Kemudian bentuk ~te mo ii berfungsi untuk memberikan atau menanyakan
izin. Makna kontekstual data yang mengandung modalitas deontik bergantung

bentuk modalitas deontik yang digunakan. Bentuk ~nakereba naranai memiliki



makna kewajiban secara umum yang harus dilakukan oleh lawan bicara.
Kemudian bentuk ~beki da memiliki makna kewajiban valuatif, dimana
digunakan untuk menunjukkan makna keharusan yang bersumber dari nilai moral
pembicara. Bentuk ~zaru o enai memiliki makna kemutlakan, dimana hal yang
diperintahkan tersebut mau tidak mau harus dilakukan oleh lawan bicara.
Kemudian bentuk ~ta hou ga ii memiliki makna untuk menyatakan saran
berdasarkan situasi yang ada. Bentuk penanda modalitas deontik yang terakhir

yakni ~te mo ii memiliki makna memberikan atau menanyakan izin.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Ni Wayan Rusprianti (2015) dalam
skripsinya yang berjudul “Jodoushi (~nakereba naranai), (~beki da) dan (~zaru o
enai) dalam Novel Tobu ga Gotoku Volume 1-10 Karya Ryoutarou Shiba”.
Penelitian tersebut mengkaji tentang bentuk, fungsi, makna dan substitusi
jodoushi ~nakereba naranai, ~beki da dan ~zaru o enai yang terdapat dalam

novel Tobu ga Gotoku volume 1-10 karya Ryoutarou Shiba.

Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode deskriptif.
Hasil dari penelitian tersebut jodoushi ~nakereba naranai dan jodoushi ~beki da
dalam novel Tobu ga Gotoku volume 1-10 karya Ryoutarou Shiba dalam
membentuk sebuah kalimat bisa dilekatkan dengan kelas kata lain seperti verba,
adjektiva dan nomina. Sedangkan jodoushi ~zaru o enai hanya dapat digabungkan
dengan verba baik itu verba yang termasuk jenis godan doushi, ichidan doushi
maupun henkaku doushi. Jodoushi ~nakereba naranai menyatakan keharusan
yang didasari oleh kewajiban. Jodoushi ~beki da menyatakan kepada lawan bicara

mengenai harapan yang sudah seharusnya terjadi atau sudah dianggap layak
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terjadi. Jodoushi ~zaru o enai digunakan untuk menyatakan keharusan yang harus

dilakukan ketika tidak ada pilihan lainnya selain harus melakukan sesuatu tersebut.

Pada situasi tertentu, jodoushi ini bisa saling menggantikan, misalnya
jodoushi ~nakereba naranai dan ~zaru o enai. ~zaru o enai bisa digantikan
~nakereba naranai ketika bermakna ‘harus melakukan sesuatu karena sudah tidak
ada pilihan lain’. Tetapi sebaliknya, ~zaru 0 enai tidak bisa menggantikan
~nakereba naranai saat menunjukkan sebuah keharusan yang didasari oleh

kewajiban.

Dilihat dari tinjauan pustaka sebelumnya, penulis memutuskan untuk
fokus membahas modalitas ~zaru o enai yang belum banyak dibahas pada
penelitian-penelitian  sebelumnya. Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian penulis yaitu, dalam penelitian ini berfokus pada stuktur dan makna
modalitas ~zaru o enai dalam kalimat bahasa Jepang. Selain itu, data yang penulis

gunakan dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa website berbahasa Jepang.

2.2  Kerangka Teori

Penulis menggunakan beberapa teori sebagai landasan untuk memahami
penelitian ini. Teori yang digunakan untuk penelitian ini berkaitan dengan
sintaksis, semantik, kelas kata, kategori gramatikal, modalitas, dan modalitas

~zaru o enai.
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2.2.1 Sintaksis

Sintaksis merupakan pengaturan dan hubungan antara kata dengan kata,
atau dengan satuan-satuan yang lebih besar, atau antara satuan-satuan yang lebih
besar itu dalam bahasa (Kridalaksana, 2008:223). Sedangkan menurut Verhaar
(1996:11) sintaksis adalah cabang linguistik yang menyangkut susunan kata-kata
di dalam kalimat. Nitta dalam Sutedi (2011:100) menjelaskan bahwa sintaksis
adalah kalimat yang mencakup jenis dan fungsinya, unsur-unsur pembentuk, serta
struktur dan maknanya. Sintaksis dalam bahasa Jepang disebut tougoron. Dengan
kata lain, dapat disimpulkan bahwa sintaksis menekankan kajian struktur kata di

dalam kalimat.

2.2.2 Semantik

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Suhardi (2015:16),
semantik adalah ilmu tentang makna kata, pengetahuan mengenai seluk-beluk dan
pergeseran arti kata-kata. Dengan kata lain, semantik adalah cabang ilmu bahasa
yang mengkaji tentang makna kata dan perubahannya. Perubahan yang dimaksud
adalah perubahan makna yang terjadi sewaktu kata tersebut ditempatkan di dalam
kalimat. Sedangkan menurut Kridalaksana dalam Suhardi (2015: 17-18), semantik
adalah bagian dari struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan
atau wicara, sistem, atau penyelidikan makna suatu bahasa pada umumnya.

Semantik dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah imiron, merupakan
cabang linguistik yang mengkaji tentang makna. Objek kajian semantik antara
lain makna kata (go no imi), relasi makna antar satu kata dengan kata lainnya (go

no imi kankei), makna frasa (ku no imi), dan makna kalimat (bun no imi), (Sutedi,
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2011:127). Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan semantik adalah
studi tentang makna yang merupakan bagian dari struktur bahasa dan juga struktur

makna suatu wicara.

2.2.3 Kelas Kata

Pada gramatikal bahasa Jepang terdapat pembagian kelas kata yang
disebut hinshi bunrui. Hinshi berarti jenis kata atau kelas kata. Sedangkan bunrui
berarti penggolongan, klasifikas, kategori dan pembagian. Jadi, hinshi bunrui
berarti klasifikasi kelas kata berdasarkan berbagai karakteristiknya secara
gramatikal. Berdasarkan karakteristiknya secara garis besar kata terbagi menjadi
dua kelompok vyaitu jiritsugo ‘kata tunggal’ dan fuzokugo ‘kata pendukung’.
Adapun Kklasifikasian kelas kata tersebut adalah sebagai berikut (Sudjianto,

2004:149):

2.2.3.1 Jiritsugo

Jiritsugo ialah kelompok kelas kata yang dapat berdiri sendiri, dapat
membentuk sebuah bunsetsu dan di antaranya ada yang dapat membentuk sebuah
kalimat tanpa sokongan kata lain. Satu jiritsugo selalu terkandung dalam satu
bunsetsu. Bila jiritsugo digabungkan dengan fuzokugo, maka jiritsugo selalu
diletakan sebelum fuzokugo (Sudjianto, 1996:29). Jiritsugo adalah kelompok
kelas kata yang bisa berdiri sendiri dan dapat membentuk kalimat tanpa bantuan
partikel dan bisa dimengerti maknanya. Misalnya pada kalimat doko iku ‘akan
pergi ke mana’, doko ‘ke mana’ merupakan kategori interogativa, dan iku ‘pergi’

merupakan verba. Tanpa menggunakan partikel e setelah kata doko, bisa dipahami
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maksud kalimat tersebut untuk mengetahui tujuan kepergian. Adapun kelas kata

yang termasuk dalam jiritsugo adalah sebagai berikut:

1. Meishi (Nomina)

Nomina merupakan kelas kata yang dapat berfungsi sebagai subjek atau

objek dari klausa; kelas kata ini sering berpadan dengan orang, benda atau

hal lain yang dibendakan dalam alam di luar bahasa (Kridalaksana,

1983:113). Menurut Matsuoka dalam Sudjianto dan Dahidi (2004:156),

meishi adalah kata yang tidak mengalami konjugasi, dan dapat menjadi

frasa bila diikuti dengan kakujoshi ‘partikel kasus’ seperti ga, wa, 0, no, ni.
2. Doushi (Verba)

Verba merupakan salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang yang dipakai

untuk menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu. Sebagian

besar verba mewakili unsur semantik perbuatan, keadaan, atau proses

(Kridalaksana, 1983:176). Kemudian verba diklasifikasikan menjadi

beberapa jenis. Namun, pada penelitian ini, penulis menggunakan

pengklasifikasian verba menurut Matsuoka (1989:13), yaitu:

a. Verba Aktivitas atau Doutaidoushi — VVerba Statif atau Joutaidoushi
Doutaidoushi adalah verba yang menunjukkan suatu gerakan. Contoh:
taberu ‘makan’ dan nomu ‘minum’. Joutaidoushi adalah verba yang
menunjukkan suatu keadaan, situasi, kondisi, atau kepunyaan. Contoh:

dekiru ‘bisa’ dan iu ‘berkata’.
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b. Verba Transitif atau Tadoushi — Verba Intransitif atau Jidoushi
Tadoushi adalah verba transitif atau verba yang memerlukan objek yang
ditandai dengan partikel wo. Contoh: (ramen wo) taberu ‘makan
(ramen)’ dan (saifu wo) sagasu ‘mencari (dompet)’. Jidoushi adalah
verba intransitif atau verba yang tidak memerlukan objek yang ditandai
dengan partikel wo. Contoh: iku ‘pergi’ dan neru ‘tidur’.

c. Verba Volisional atau Ishidoushi — Verba non Volisional Muishidoushi
Ishidoushi adalah verba yang memiliki unsur kehendak dari subjek.
Contoh: benkyou suru ‘belajar’ dan akeru ‘membuka’. Muishidoushi
adalah verba yang tidak memiliki unsur kehendak dari subjek. Contoh:
ushinau ‘hilang’ dan taoreru ‘jatuh’.

3. Keiyoushi (Adjektiva)

Menurut  Kridalaksana (1983:3) adjektiva merupakan kata yang

menerangkan kata benda. Adjektiva dalam bahasa Jepang dibagi menjadi

dua yaitu i-keiyoushi ‘adjektiva-i’ dan na-keiyoushi ‘adjektiva-na’.
Menurut Kitahara dalam Sudjianto dan Dahidi (2004:154) adjektiva
atau keiyoushi yaitu kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu,

i-keiyoushi dapat mengalami perubahan bentuk. Kata yang termasuk i-

keiyoushi diakhiri silabel i dalam bentuk kamusnya, seperti pada contoh

kata: takai ‘mahal / tinggi’, kanashi ‘sedih’.
Menurut lwabuchi dalam Sudjianto dan Dahidi (2004:155) na-keiyoushi

disebut juga keiyoudoushi karena perubahannya mirip dengan doushi. Kata



15

yang termasuk na-keiyoushi selalu diakhiri silabel na, seperti pada contoh
kata: shizukana ‘tenang / sepi’.

. Rentaishi (Prenomina)

Rentaishi adalah kelas kata yang termasuk kelompok jiritsugo yang tidak
mengenal konjugasi, yang digunakan hanya untuk menerangkan nomina
(Sudjianto dan Dahidi, 2004:162). Pendapat tersebut sejalan dengan
Kridalaksana (1983:32) yang menyatakan bahwa rentaishi adalah kata
yang dipakai untuk menunjukkan atau menandai secara khusus orang atau
benda.

. Fukushi (Adverbia)

Menurut Matsuoka dalam Sudjianto dan Dahidi (2004:165) fukushi adalah
kata-kata yang menerangkan verba, adjektiva, dan adverbia yang lainya,
tidak dapat berubah, dan berfungsi menyatakan keadaan atau derajat suatu
aktivitas, suasana atau perasaan pembicara.

. Kandoushi (Interjeksi)

Menurut Kridalaksana (1983:66) interjeksi adalah bentuk yang tak dapat
diberi afiks dan yang tidak mempunyai hubungan sintaksis dengan bentuk
lain, dan yang dipakai untuk mengungkapkan perasaan. Menurut Shimizu
dalam Sudjianto dan Dahidi (2004:169), sesuai dengan huruf yang dipakai
untuk menuliskannya, di dalam kandoushi terkadang kata-kata yang
mengungkapkan perasaan, seperti rasa terkejut dan rasa gembira;

panggilan atau jawaban terhadap orang lain, contohnya pada kata: ara ‘oh’
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yang menyatakan rasa haru dan termasuk ke dalam ragam bahasa wanita,
moshi-moshi ‘halo’ yang menyatakan panggilan.
7. Setsuzokushi (Konjungsi)

Menurut Sudjianto dan Dahidi (2004:170) setsuzokushi berfungsi

menyambungkan suatu kalimat dengan kalimat lain atau menghubungkan

bagian kalimat dengan kalimat lain. Pendapat yang senada diungkapkan

oleh Kridalaksan (1983:90), konjungsi merupakan partikel yang

dipergunakan untuk mengabungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa,

klusa dengan klausa, kalimat dengan kalimat, atau paragraf dengan

paragraf.
2.2.3.2 Fuzokugo

Fuzokugo berbeda dengan jiritsugo. Kelas kata yang termasuk kelompok
fuzokugo tidak dapat berdiri sendiri dan tidak dapat membentuk sebuah bunsetsu.
Kata-kata itu baru dapat menunjukan sebuah arti bila sudah mengikuti bentuk lain
yang dapat menjadi bunsetsu (verba, adjektiva-i, adjektiva-na, nomina, prenomina,
adverbia, konjungsi, dan interjeksi) (Sudjianto, 1996:31). Jadi fuzokugo adalah
kelompok kelas kata yang dengan sendirinya tidak dapat menjadi frasa; kata-kata
itu dapat menunjukkan arti bila sudah mengikuti bentuk lain yang dapat menjadi
frasa (Sudjianto dan Dahidi, 2004:148). Adapun kelas kata yang termasuk dalam

fuzokugo adalah sebagai berikut:
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1. Jodoushi (Verba Bantu)
Menurut Kridalaksana (1983:176) verba bantu merupakan kata yang
dipakai untuk menerangkan verba dalam frasa verba, biasanya untuk
menandai modus, kala atau aspek.

2. Joshi (Partikel)
Menurut Kridalaksana (1983:121) partikel merupakan kata yang biasanya
tidak dapat diderivasikan atau diinfleksikan, yang mengandung makna
gramatikal dan tidak mengandung makna leksikal. Adapun contoh dari

joshi yaitu ga, ni, de, yo, ne dan lain sebagainya.

2.2.4 Kategori Gramatikal

Menurut Sudjianto (1996:22), gramatika (grammar) dalam bahasa
Indonesia lebih sering disebut tata bahasa. Gramatika atau tata bahasa disebut
bunpou dalam bahasa Jepang. Kitahara Yasuo dalam Sudjianto (1996:22)
mengatakan bahwa bunpou atau gohou ialah suatu fenomena yang umum pada
waktu menyusun kalimat, secara teoritis merupakan suatu sistem tentang bentuk
kata, urutan kata, fungsi kata dalam suatu kalimat. Iwabuchi dalam Sudjianto
(2012:133) menjelaskan bahwa kategori gramatikal sebagai aturan-aturan
mengenai bagaimana menggunakan dan menyusun kata-kata menjadi sebuah
kalimat. Selain itu, aturan-aturan mengenai bagaimana menyusun beberapa
bunsetsu untuk membuat sebuah kalimat. Tjandra (2013:131) menjelaskan bahwa
dalam kategori gramatikal bahasa Jepang terdapat empat unsur yang sangat

penting, yaitu:
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1. Kala

2.2.5

Kala adalah waktu yang ada di dalam komunikasi bahasa. Waktu yang ada
di dalam kala berdasarkan komunikasi bahasa, bukan berdasarkan waktu
secara fisik yang ada dalam kehidupan. Sehingga waktu dalam kala adalah

waktu menurut gramatika, bukan merupakan waktu menurut fisika.

. Aspek

Aspek merupakan kategori gramatikal yang mengungkapkan bagaimana
keadaan suatu kegiatan verba dilakukan, atau bagaimana suatu kejadian
terjadi tanpa pertimbangan poros waktu. Koizumi (1993:123) menjelaskan
bahwa aspek adalah kategori gramatikal yang mengungkapkan kegiatan
verba apakah sudah selesai dilakukan atau belum.

Modus

Modus dalam bahasa Jepang disebut hou atau muudo adalah tipe kalimat
yang berintikan makna modalitas tertentu seperti kalimat kondisional
(pengandaian), kalimat imperatif (perintah) atau sebagainya.

Modalitas

Modalitas atau modariti adalah kategori gramatikal yang mengungkapkan
makna tanggapan psikologis dari penutur mengenai kebenaran atau
realisasi dari isi tuturan.

Modalitas

Menurut Chaer (2015:262) yang dimaksud dengan modalitas adalah

keterangan dalam kalimat yang menyatakan sikap pembicara terhadap hal yang

dibicarakan, yaitu mengenai perbuatan, keadaan, dan peristiwa; atau juga sikap
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terhadap lawan bicaranya. Sikap ini dapat berupa pernyataan kemungkinan,
keinginan, atau juga keizinan. Contohnya dalam bahasa Indonesia dengan kata-
kata mungkin, barangkali, sebaiknya, seharusnya, tentu, pasti, boleh, mau, ingin,

dan seyogyanya.

Modalitas dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah housei (¥%1'£) atau

modariti. Modalitas dalam bahasa Jepang menurut Sutedi (2011:100) menyatakan
modalitas merupakan kategori gramatikal yang digunakan pembicara dalam
menyatakan suatu sikap terhadap sesuatu kepada lawan bicaranya, seperti
menginformasikan, menyuruh, melarang, meminta, dan sebagainya dalam
kegiatan berkomunikasi. Berdasarkan hal — hal tersebut dapat dikatakan bahwa
fungsi dari modalitas adalah sebagai ungkapan untuk menyatakan pandangan
subjektif pembicara terhadap lawan bicara. Nitta (2003:1) menyebutkan bahwa

dari sisi makna, kalimat terbentuk atas proposisi dan modalitas.

Proposisi bertanggung jawab untuk menyatakan suatu perkara, sedangkan
modalitas pada kalimat bertanggung jawab menyatakan anggapan pembicara
terhadap perkara tersebut. Modalitas menunjukkan hubungan antara keadaan saat
bertutur dengan kalimat, cara pembicara menyatakan tersebut terhadap lawan
bicaranya (Nitta, 2003:1). Hal ini senada dengan yang dikemukakan lori, dkk
(2001:167-169) bahwa modalitas merupakan kategori gramatikal yang digunakan
untuk menyatakan sikap pembicara terhadap sesuatu. Dalam hal ini modalitas

terbagi menjadi 2 jenis modalitas, yaitu:
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1. Interproporsional modalitas (taijiteki) merupakan modalitas yang

membahas tentang cara pandang pembicara terhadap hal / peristiwa.
Modalitas ini terbagi menjadi modalitas deontik dan epistemik. Secara
mendasar modalitas deontik (touiteki) menyatakan bahwa proposisi hanya
berfokus terhadap sesuatu hal yang telah terjadi dan melibatkan perasaan
pembicara. Bahwa ~beki da, ~mono da, ~koto da, ~nakereba naranai, dan
~nakutemo ii merupakan bentuk kewajaran (aletis), keharusan dan
kewajiban (deontis). Senada dengan modalitas deontik, modalitas
epistemik menyatakan bahwa proposisi tetap berfokus terhadap sesuatu hal
yang belum ataupun sudah terjadi namun melibatkan ingatan. Bahwa
~darou, ~kamoshirenai, ~hazu da, ~nichi ga inai, ~you da, ~rashii, ~sou
da dan ~risou da merupakan bentuk kepastian, perkiraan, kemungkinan,
keyakinan, pembuktian, dan pertanda.

. Interpersonal modalitas (taijinteki) merupakan modalitas yang membahas

tentang cara pandang pembicara terhadap lawan bicara. Modalitas ini

terbagi menjadi beberapa kategori yaitu:

a. Mengajak (hatarakikake); yang meliputi perintah (meirei): ~tekudasai,
~nasai dan bentuk ~ke dan ajakan (kannyuu): ~mashou,~masenka dan
~mashouka.

b. Mengekspresikan (hyoushutsu); yang meliputi kemauan (ishi): ~you
dan harapan (ganbou): ~ni naru, ~hoshii.

c. Menanyakan (touikake); yang meliputi kepastian (dantei) ~ka ? dan

maksud (ikou): ~mashouka.
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d. Memaparkan (nobetate); yang meliputi fakta (jijitsu) dan pendapat
(iken).

2.2.6 Modalitas Deontik

Alwi (1992), membagi modalitas ke dalam empat bentuk, salah satunya
modalitas deontik. Modalitas deontik dengan kaidah sosial sangat erat kaitannya.
Karena sikap pembicara terhadap peristiwa yang terdapat dalam modalitas deontik
didasarkan pada kaidah sosial. Kaidah sosial tersebut dapat berupa kewenangan
pribadi maupun kewenangan resmi. Kewenangan pribadi terjadi karena adanya
perbedaan usia, jabatan, atau status sosial antara seseorang dengan orang lain,
sedangkan kewenangan resmi terjadi karena adanya ketentuan atau peraturan yang
telah disepakati bersama untuk mengatur perikehidupan kelompok masyarakat
yang bersangkutan. Kedua kewenangan tersebut merupakan sumber deontik yang

akan mendorong seseorang untuk menjadi pelaku aktualisasi peristiwa.

Sehubungan dengan peran pembicara sebagai sumber deontik, Givén dan
Quirk, dkk (Palmer dalam Alwi, 1992:165), memberikan petunjuk bahwa
pembicara berperan sebagai sumber deontik yang mengharuskan, mengizinkan,
atau melarang terjadinya suatu peristiwa atau perbuatan. Peran pembicara
tersebut berbanding lurus dengan pendapat Kalinowski yang mengungkapkan tiga

makna utama modalitas deontik, yakni kewajiban, larangan, dan izin.

Menurut Alwi (1992:251), modalitas deontik ‘izin’ dapat diungkapkan
melalui kata boleh, dapat, bisa, perkenankan, memperkenankan, dan
diperbolehkan. Sementara untuk pengungkap modalitas deontik ‘perintah’ dapat

dipaparkan melalui kata wajib, mesti, harus, haruskan, mengharuskan,
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diharuskan, perintahkan, memerintahkan, diperintahkan, larang, melarang,

dilarang, tidak boleh, dan jangan.

Sedangkan Nitta dalam Nisak (2018:5) menyebutkan modalitas deontik
dalam bahasa Jepang sebagai modalitas touihyouka (2424 FAfi D€ % U 7 1).
Menurut Nitta, tuturan modalitas deontik dalam bahasa Jepang dinyatakan dengan
kata ~nakereba naranai (~721F#UIL72 H720)), ~beki da (~~Z72), ~zaru o
enai (~ % #1572, (~suru/~shita)hou ga ii ( (~95,/~L7=) EH5>N

VWY, dan (~shi)temoii ( (~L) THIOW).

Pendapat Nitta mengenai bentuk modalitas deontik tersebut diperkuat
dengan pendapat Moriyama yang menyebutkan modalitas deontik dengan
modalitas pertimbangan nilai yang dalam bahasa Jepang disebut dengan kachi
handan no modaritii (flif&*f|Wr> €4 U 7 1) atau modalitas keharusan yang

dalam bahasa Jepang disebut dengan toui hyouka no modaritii (24 ZaFAfi D€ &

U 7 ). Terdapat tiga macam penunjuk modalitas pertimbangan nilai, yaitu:

a. Kecocokan atau tekitou (i# 24) dengan penanda ~beki da (~-X X 72),
~hou ga ii (~1Z 9 AW\, (~sure)ba ii ( (~7F41) (E 1), dan lain-
lain.

b. Keharusan atau hitsuyou (. %%) dengan penanda (~shi)nakereba naranai
( (~L) Z2iFhiE7e 57220, ~zaru o enai (~ X 5 #45721)), dan

lain-lain.
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c. Berterima/ tidak berterima atau younin/ hiyounin (&2 « FE& ) dengan
penanda (~shi)te mo ii ( (~L) TH U W), (~shi)tewakenai ( (~L)
TIXF 72 1), dan lain-lain.

Sedangkan menurut Miyazaki, dkk (2002) menggunakan istilah hyouka no
modariti [FFfid>E % Y 7 ] vyang berarti modalitas penilaian untuk

menyatakan toui no modariti. Selain ungkapan yang berhubungan dengan perlu
tidaknya atau disetujui tidaknya suatu tindakan, hyouka no modariti juga
mengandung sikap pengharapan penutur terhadap suatu perwujudan dari pelaku

terhadap hal yang diinginkannya untuk terjadi.

Miyazaki, dkk (2002:82) mengklasifikasikan penggunaan hyouka no
modariti atau toui no modariti ke dalam empat kelompok berdasarkan makna

dasar sebagai berikut:

a. Kelompok Penting/ Perlu atau Hitsuyou Datoukei (:/ 22 %% X4 5R)
Ini adalah kelompok ungkapan yang menyatakan penilaian terhadap suatu
situasi yang dianggap sesuai atau penting. Bentuk-bentuk yang termasuk
ke dalam kelompok ini adalah ~to ii (~ &\ ), ~ba ii (~ X\ ), ~tara
i (~725W ), ~hou ga ii (~1F 9 23 ), ~nakutewa ikenai (~ 72 <
TIEWIF 722\, ~beki da (~*&72), ~zaru 0 enai (~Z 2% ZfH720)),

~hitsuyou ga aru (~ %2723 & %), dan lain-lain.
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b. Kelompok Tidak Penting/ Ketidakperluan atau Fuhitsuyoukei (-~ 2:5%)

Ini adalah kelompok ungkapan yang menyatakan penilaian terhadap situasi

yang dianggap tidak penting atau tidak perlu. Bentuk-bentuk yang

termasuk kedalam kelompok ini adalah ~nakute mo ii (~72< TH W),

~made mo nai (~% T%72\), dan lain-lain.

c. Kelompok Persetujuan atau Kyoyoukei (32 >%)

Ini adalah kelompok ungkapan yang menyatakan penilaian terhadap situasi

yang disetujui. Bentuk-bentuk yang termasuk dalam kelompok ini adalah

~te mo ii (~TH L W),

d. Kelompok Ketidaksetujuan atau Hikyoyoukei (FEFF25 %)

Ini adalah kelompok ungkapan yang menyatakan penilaian terhadap suatu

situasi yang tidak disetujui. Bentuk-bentuk yang termasuk dalam

kelompok ini adalah ~te wa ikenai (~ TIZW M T 72 ).

Berdasarkan pendapat para ahli, maka modalitas ~zaru o enai termasuk
dalam modalitas deontik perintah atau kewajiban, sedangkan dalam bahasa Jepang
menjadi toui atau hyouka no modariti. Kemudian menurut beberapa pendapat para
ahli dalam bahasa Jepang yang dipakai dalam teori ini, toui atau hyouka no
modariti  dikelompokan lagi menjadi beberapa bagian. Penulis akan
menggabungkan teori yang ada karena untuk saling melengkapi. Bentuk ~zaru o

enai jika menurut Nitta masuk ke dalam kelompok keharusan atau hitsuyou (.
%), sedangkan menurut Miyazaki ~zaru o enai masuk ke dalam kelompok

penting/ perlu atau hitsuyou datoukei (.4 224 3). Jika teori digabungkan maka,



25

~zaru o enai yang digunakan dalam penelitian ini untuk menunjukan keharusan

atau suatu hal yang perlu dilakukan dan tidak bisa dihindari.

2.2.7 Modalitas ~Zaru o Enai

Makino dan Tsutsui (1995) mengungkapkan ~zaru o enai digunakan untuk
menyatakan sesuatu yang harus dilakukan ketika tidak ada pilihan lainnya selain
melakukan hal tersebut. Bentuk ~zaru o enai menimbulkan kesan adanya suatu
keterpaksaan karena dalam waktu yang bersamaan, tidak adanya pilihan lain lagi.

Menurut Nitta (2003:114-115), ~zaru o enai menunjukan makna bahwa
suatu kondisi tidak bisa dihindari realisasinya, atau suatu hal yang diharuskan
terlaksana. Pada kebanyakan kasus, bentuk ini mengandung nuansa bahwa
terlaksananya kondisi tersebut berlawanan dengan kehendak dan perasaan yang
melakukan.

Sedangkan menurut Kuromachi dalam Narrog (2009:88):
‘v+~zaru o enai is morphologically a fossilized classical Japanese form. Literally
meaning ‘cannot get | obtain not doing [something]’, it denotes necessity due to
lack of choice and pragmatically, often denotes regret that taking the action
expressed by the verb is inevitable.’
‘v+~zaru o enai secara morfologis merupakan bentuk baku bahasa Jepang klasik.
Secara harafiah berarti ‘tidak dapat / tidak bisa tidak melakukan [sesuatu]’
menyatakan kebutuhan yang berkaitan dengan kurangnya pilihan dan secara
pragmatis, seringkali menandakan penyesalan dalam mengambil tindakan yang
dinyatakan dengan verba yang tidak bisa dihindari.’

Nitta (2003:114) mengungkapkan bahwa ~zaru o enai melekat pada verba

negasi nai (72\>). Tetapi saat bergabung dengan verba suru (9-%) berkonjungsi

menjadi ~sezaru o enai. Pendapat tentang ~zaru o enai juga dikemukakan oleh

Ichikawa (2007:179), ~zaru o enai menunjukkan makna negatif bahwa tidak ada
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pilihan lain selain melakukan hal tersebut. Keputusan bahwa suatu hal mau tidak
mau harus dilakukan dapat diketahui pada saat adanya perintah maupun tekanan
dari atasan, atau pada saat pembicara itu sendiri memutuskan berdasarkan
pemahamannya bahwa lebih baik untuk melakukan hal tersebut. Selain itu dapat

juga bermakna bahwa hal tersebut berlawanan dengan keinginan subjek.

(~X D%z 1, T~ (F5) Lo sy [~ (L) 22
L7 60 [~ (L) Z20biFiciznininy T~ (42) &%
W IR EEERDEIINH Y ETHR, ELomnE W) & AT B
U. i), BEIH R RIS - CHIl 245 & & ITfEbh £,

FICEXZ LI THELDILETE, DV EWVWHELTELI LIXTHED
NHZELHVET, ENTLBLORENT 1~ 5525700 LEFEIMED
NHZENZNTT,
‘~zaru o enai, memiliki kemiripan dengan bentuk seperti ~(suru) yori shikata ga
nai, ~(shi)nakereba naranai, ~(shi)nai wake ni wa ikanai,~(suru) hoka wa nai,
dan semacamnya, yaitu sama-sama digunakan saat memutuskan suatu secara
obyektif, secara sosial, atau karena adanya tekanan dari luar.
Meskipun pada umumnya digunakan dalam bentuk tulis, namun ada kalanya
digunakan pula dalam bahasa lisan. Saat digunakan dalam bahasa tulis, seringkali
ditulis menggunakan kanji [~ &% #4572

Saat ~zaru o enai digunakan dalam percakapan, seringkali di akhir kalimat
ditambah dengan darou, nda, njanaika, to omou (lchikawa, 2007:180). Contoh
penggunaan ~zaru o enai dalam kalimat (Ichikawa, 2007:181-182), sebagai
berikut:

1. Kalimat Pengandaian Bersyarat
a. Untuk mengungkapkan bahwa pembicara memutuskan berdasarkan

keadaan atau situasi tertentu, jika kondisi atau situasi tersebut terjadi

mau tidak mau harus melakukan hal tersebut.
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| kalimat pengandaian (~to/~ba/~tara) , pertimbangan pelaku (~zaru o enai) . \

b. Namun, ada kalanya kalimat tersebut diikuti oleh kalimat berlawanan

atau klausa shikasi.

| kalimat pengandaian (~to/~ba/~tara) , pertimbangan pelaku (~zaru o enai) . \

|ka|imat berlawanan (shikasi, ~). |

2. Kalimat Sebab — Akibat
a. Digunakan untuk mengungkapkan keharusan berdasarkan suatu alasan

ataupun penyebab tertentu.

| kalimat alasan atau penyebab (~node/~kara), akibat (~zaru o enai). |

b. Meski sebelumnya terdapat kondisi tertentu, namun karena ada suatu
alasan atau penyebab, maka mau tidak mau harus melakukan hal

tersebut.

keadaan/presuposisi/asumsi (~ga/~koredomo), alasan atau penyebab
(~node/~kara), akibat (~zaru o enai).

Bentuk ~zaru o enai kebanyakan dilekati oleh verba volisional atau
ishidoushi (= E#h5). Pada verba volisional terdapat verba yang menunjukkan
keputusan (pertimbangan) atau handan o arawasu doushi (H]¥r % 2% J-8h7) dan
verba yang menunjukkan aktivitas atau koui o arawasu doushi (17 % 29" &h7)).

Selain itu juga, terdapat verba yang menunjukkan perubahan yang dilekati oleh
verba non kondisional (Ichikawa, 2007:182). Berikut verba yang biasanya

melekat pada ~zaru o enai menurut Ichikawa (2007:182):
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a. Verba yang menunjukkan keputusan (pertimbangan) atau handan o

arawasu doushi (H][#r - 3% 3 Hh)

b. Verba yang menunjukkan aktivitas atau koui o arawasu doushi (1724 % %%

IR729 Minasu
i8] Omou

WriEd % Dantei suru
W92 Ketsudan suru
HIWr9 2 Handan suru
AL I Nattoku suru
RS % Kaishaku suru
ks % Ishiki suru

Tabel 1 handan o arawasu doushi

EEUED)
) Yaru
T5 Suru
179 Okonau
WriT9 % Dankou suru
(FfE%) &% | (Sekinin o) toru

c. Verba yang menunjukkan perubahan atau henka o arawasu doushi (221t

Tabel 2 koui o0 arawasu doushi

% 3% 3 H)E)
Ebb Kawaru
AR Naru
~TL % ~te kuru
~TWn< ~te iku

Tabel 3 henka o arawasu doushi
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Jika ada adverbia atau fukushi (&l/7A]) yang biasanya melekat pada ~zaru o enai

menurut Ichikawa (2007:183) seperti berikut:

s ey Kekkyoku wa
RS 78 < lyaounaku

AT Saishuuteki niwa

Tabel 4 fukushi

Berikut beberapa contoh kalimat yang mengandung modalitas ~zaru o enai:

1) AL LTEOMEFEEGEZITTEIZD,
(Ichikawa, 2007:181)

Doushite/ sono/ shigoto / o / hiki uketekitano.
Mengapa/ itu / pekerjaan /PAR/ mengambil alih.
‘Mengapa kamu mengambil pekerjaan itu?’

B: 7o T, RHOABRNRWAENS, ENRBEZITEBE2 LR
[V 4AYAN

Datte, / yaru hito / ga / inaindakara, /
Soalnya / orang yang mengerjakan /PAR/ karena tidak ada /

boku/ ga / hiki ukezaru o enai / janaika.
aku /PAR/ mau tidak mau harus mengambil alih / kan.

‘Soalnya, karena tidak ada orang yang mengerjakan, mau_tidak mau
aku harus mengambil alih kan.’

Pada kalimat (1), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba hiki ukeru
‘mengambil alih’ berkonjugasi menjadi hiki ukezaru o enai ‘mau tidak mau harus
mengambil alih’ dan di belakangnya diikuti janaika yang menyatakan sikap
pembicara yang mengutarakan pendapatnya. Akhiran janaika pada kalimat
tersebut menunjukan betapa mendesaknya situasi yang ada sehingga pembicara

yakin akan keputusannya. Kalimat (1) menandakan sebuah solusi akhir, karena
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sudah tidak ada pilihan lainnya. Terlihat adanya kesan keterpaksaan pada kalimat
yang diucapkan oleh subjek boku karena dalam keadaan sebenarnya pekerjaan itu
tidak seharusnya dikerjakan oleh boku, namun karena tidak ada yang mengerjakan
dan berarti pekerjaan itu tidak akan selesai, mau tidak mau boku lah yang

mengambil alih,

2 HESEOOESR, A REEENDHDOT, HEEE 2 2ERN,

(Nitta, 2003:114)
Taichou /ga /warui/ nodaga, / kyou / wa /kaigi/ ga /aru/
Kondisi fisik /PAR/ buruk / meskipun, / hari ini /PAR/ rapat /PAR/ ada /

node, /shukkin sezaru o enai.
karena, / harus masuk kerja.

‘Meskipun dalam kondisi fisik yang buruk, harus masuk kerja, karena
hari ini ada rapat.’

Pada kalimat (2), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba shukkin suru ‘masuk
kerja’ berkonjugasi menjadi shukkin sezaru o enai ‘harus masuk kerja’. Sebelum
kalimat ~zaru o enai, terdapat konjungsi ~node yang menunjukkan hubungan
sebab - akibat yang menyebabkan aktivitas yang dikenai ~zaru o enai harus
dilakukan. Maka ~zaru o enai bisa terjadi karena sebuah alasan yang mutlak
untuk dilakukan meskipun terjadinya kondisi tersebut berlawanan dengan

perasaan pembicara.

3) ERAAEFZE LD END, HENEBEEEZL LI EAR
v,

(Ichikawa, 2007:181)
Kanbu / gal fushouji ~ / o /okoshita no dakara,
Bagian managerial /PAR/ kesalahan fatal /PAR/ karena terjadi,

shachou / ga/ sekinin /o /
presiden direktur /PAR/ tanggung jawab /PAR/

torazaru o enai.
mau tidak mau harus mengambil.
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‘Karena bagian managerial melakukan kesalahan fatal, maka presdir mau
tidak mau harus bertanggung jawab.’

Pada kalimat (3), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba toru ‘mengambil’
berkonjugasi menjadi torazaru o0 enai ‘mau tidak mau harus mengambil’.
Torazaru o enai merupakan predikat nomina sekinin ‘tanggung jawab’ jika
digabungkan artinya menjadi ‘mau tidak mau harus bertanggung jawab’.
Konjungsi kara muncul sebelum bentuk ~zaru o enai menyatakan penyebab
terjadinya keharusan tersebut. Kalimat (3) di atas menunjukkan presiden direktur
sebagai pimpinan tertinggi secara tidak langsung harus mau menanggung
kesalahan yang telah dilakukan bagian managerialnya meskipun kesalahan
tersebut bukan dilakukan presiden direktur itu sendiri sebagai bentuk tanggung
jawab suatu pemimpin yang baik harus berani menanggung resiko bersama

bawahannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, pada penelitian ini penulis
memutuskan untuk menggunakan teori yang dipaparkan oleh Ichikawa
dikarenakan teori tersebut merangkum semua teori para ahli yang digunakan pada
penelitian ini. Kemudian teori milik Ichikawa menjelaskan teori-teori tersebut
lebih detail. Teori-teori oleh Nitta, Kuromachi, Makino dan Tsutsui digunakan

sebagai penguat teori Ichikawa.



BAB Il

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan memaparkan mengenai struktur dan makna
modalitas ~zaru o enai. Penulis menemukan 31 data tentang modalitas ~zaru o

enai berdasarkan teori yang penulis gunakan dalam bab sebelumnya.

3.1  Struktur dan Makna Modalitas ~Zaru o Enai
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa secara struktur ~zaru o enai
hanya dapat melekat pada verba. Dilihat dari segi makna, ~zaru o enai memiliki

dua makna, yaitu keharusan dan tanggung jawab. Berikut ini adalah penjelasannya.

3.1.1 Menunjukkan Keharusan

Modalitas ~zaru o enai menunjukkan makna terhadap sesuatu yang harus
dilakukan karena tidak ada pilihan lain selain melakukan hal tersebut. Biasanya
suatu hal tersebut dilakukan karena adanya perintah maupun tekanan dari atasan
maupun tekanan dari luar, sehingga menimbulkan adanya kesan keterpaksaan
karena kondisi tersebut berlawanan dengan kehendak dan perasaan yang

melakukan. Berikut ini adalah contoh analisis datanya.

3.1.1.1 ~Zaru o Enai dalam Kalimat Pengandaian Bersyarat

(1) FENERELZETDEO, BIRABIZIDEZ/RVANRHEZ THD
DINERED L 5 T2,

(www.tokyo-np.co.jp)
Daga /zangyou/ o /  yokerutame, / hiruyasumi /ni/
Namun/ lembur /PAR/ untuk menghindari, / istirahat makan siang /PAR/

32
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hatarakazaru o enai / hito / ga / fueteiru / no / ga /
terpaksa harus bekerja / orang /PAR/bertambah/PAR/PAR/

jittai no youda.
kenyataannya.

‘Namun, kenyataannya semakin banyak orang yang terpaksa harus
bekerja pada istirahat makan siang untuk menghindari kerja lembur.’

Pada kalimat (1), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba hataraku ‘bekerja’
berkonjugasi menjadi hatarakazaru o enai ‘terpaksa harus bekerja’. Verba
hataraku termasuk dalam jenis verba aktivitas. Modalitas ~zaru o enai pada
kalimat di atas menyebabkan penambahan makna keterpaksaan yang tidak
dikehendaki para pekerja. Pada situasi tersebut, jam istirahat siang yang
seharusnya digunakan untuk makan siang, namun karena kondisi tertentu, para
pekerja lebih memilih untuk bekerja dari pada makan siang. Secara keseluruhan,
kalimat (1) menunjukkan kesan keterpaksaan orang-orang bekerja pada jam
istirahat makan siang bukan karena kehendaknya sendiri, melainkan keterpaksaan
atas kondisi sekitarnya maupun atasannya karena menghindari kerja lembur.
2) WINTELRTELELEDIZEERY. . .,
(www.tokyo-np.co.jp)

lzure / kodomo / ga / dekitara / yamezaru o enai.
Pokoknya / anak /PAR/ setelah / mau tidak mau harus berhenti.

‘Mau tidak mau harus berhenti setelah memiliki anak.’

Pada kalimat (2), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba yameru ‘berhenti’
berkonjugasi menjadi yamezaru o enai ‘mau tidak mau harus berhenti’. Verba
yameru termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan aktivitas. Pada situasi

tersebut, pembicara merupakan seorang wanita yang bekerja di perpustakaan
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daerah yang banyak mempekerjakan pekerja wanita. Namun, sangat sedikit
perpustakan daerah yang merekrut pustakawan untuk dijadikan karyawan tetap.
Apalagi seorang wanita yang ketika menikah dan memiliki anak untuk bekerja
sangat sulit sehingga harus berhenti. Secara keseluruhan, kalimat (2) menyatakan
bahwa sebuah keterpaksaan wanita untuk keluar dari pekerjaan ketika sudah
memiliki anak.

(3) H ARBUR A3 & 4 < FFa] L2 W Bis 72 RS ZeduiE ., ZEEIC S
NEL X3 2ER,

(www.yomiuri.co.jp)
Nippon seifu / ga /yushutsu/ o / mattaku /  kyokashinai /
Pemerintah Jepang /PAR/ ekspor /PAR/ sama sekali / tidak mengizinkan/

kyokutanna / joukyou ni nareba, / seisan / ni / shishou /ga/
ekstrim / dalam situasi, / produksi /PAR/ gangguan /PAR/

shoujizaru o enai.
harus terjadi.

‘Produksi akan (harus) terhambat, jika dalam situasi yang ekstrim ini
pemerintah Jepang tidak mengizinkan ekspor sama sekali.’

Pada kalimat (3), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba shoujiru ‘terjadi’
berkonjugasi menjadi shoujizaru o enai ‘harus terjadi’. Shoujizaru o enai
merupakan predikat nomina shisou ‘gangguan’ jika digabungkan artinya menjadi
‘akan (harus) terhambat’. Verba shoujiru termasuk dalam jenis verba yang
menunjukkan aktivitas. Pada situasi tersebut pemerintah Jepang telah merubah
peraturan perdagangan dan tidak mengizinkan ekspor yang berdampak pada
produksi di Jepang itu sendiri. Secara keseluruhan, pada kalimat (3) menyatakan
situasi dalam perekonomian yang semakin ekstrim pemerintah Jepang tidak

mengizinkan adanya ekspor ke luar Jepang, maka produksi mau tidak mau
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menjadi terhambat, serta produksi semakin kecil yang nantinya juga akan

berdampak pada perekonomian negara Jepang itu sendiri maupun perekonomian

luar Jepang.

4 AENHEINT S L. EEIEAICEEICRDL X5 EBRV,
(Www.yomiuri.co.jp)

Jinkenhi /ga /zoukasuru/ to, / kigyou /wa/
Biaya tenaga kerja /PAR/ meningkat / seiring, / perusahaan /PAR/

saiyou / ni /shinchou/ ni /narazaru o enai.
mempekerjakan /PAR/ hati-hati /PAR/ harus menjadi.

‘Seiring meningkatnya biaya tenaga Kkerja, maka perusahaan harus
berhati-hati dalam mempekerjakan.’

Pada kalimat (4), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba naru ‘menjadi’
berkonjugasi menjadi narazaru o enai ‘harus menjadi’. Narazaru o enai
dimodifikasi nomina shinchou yang artinya menjadi ‘harus berhati-hati’. Verba
naru termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan perubahan. Pada kasus
tersebut, perusahaan di Korea Selatan menghadapi peningkatan biaya tenaga kerja.
Secara keseluruhan, pada kalimat (4) menyatakan pengandaian bersyarat, bila
biaya tenaga kerja pada perusahaan meningkat, maka perusahaan mau tidak mau
harus berhati-hati dalam memilih calon pekerja untuk perusahaannya, jika salah
memilih maka perusahaan akan merugi mempekerjakan orang yang salah dan
membuang biaya tenaga kerja secara sia-sia.

(6) EREZTLTWEMICEEZZE2/RVOTHNIE, WL T
NRN=F2DLndH £ A,

(news.livedoor.com)
Shinsai / o [ukeyasui/tochi/ ni /sumazaru o enai/
Gempa bumi /PAR/ rawan /tanah /PAR/ harus tinggal /
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node areba, / tatemono / kouzou / de / kabaasuru shika arimasen.
jika, / bangunan / struktur /PAR/ hanya ditutupi.

‘Jika harus tinggal di tanah yang rawan gempa bumi, maka hanya ditutupi
dengan struktur bangunan.’

Pada kalimat (5), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba sumu ‘tinggal’
berkonjugasi menjadi sumazaru o enai ‘harus tinggal’. Verba sumu termasuk
dalam jenis verba yang menunjukkan aktivitas. Kalimat di atas menunjukkan
sebuah kondisi yang tidak diinginkan, jika harus tinggal di tanah yang rawan
gempa bumi. Kalimat (5) menunjukkan kondisi yang tidak diinginkan dan solusi
untuk mengurangi dampak dari gempa buminya hanya bisa mengandalkan dari

struktur bangunan yang tahan gempa bumi.

3.1.1.2 ~Zaru o Enai dalam Kalimat Sebab — Akibat

6)  Q: AAITHNTT 2?2
(more.hpplus.jp)
Toukyou / wa / kirai desuka?
Tokyo /PAR/ apakah tidak suka?
‘Apakah anda tidak suka Tokyo?’

AP I E T R RN RERRIEC S 1D L RATE D D&
BLE L2/,

Hanbun /suki/ de, /hanbun/ kirai. [/ Kiraina /
Setengah/ suka /PAR/setengah/ tidak suka. / Tidak suka /

riyuu /wa/yappari,/susanda/ mono/ o /
alasan/PAR/ juga, / keras / hal /PAR/

kanjizaru o enai [ kara.
mau tidak mau harus merasakan / karena.

‘Setengahnya saya menyukainya, setengahnya tidak suka. Alasan saya
tidak menyukainya yaitu karena saya mau tidak mau__harus
merasakan hal yang keras.’
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Pada kalimat (6), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba kanjiru ‘merasakan’
berkonjugasi menjadi kanjizaru o enai ‘mau tidak mau harus merasakan’. Verba
kanjiru termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan aktivitas. Modalitas ~zaru
0 enai pada kalimat di atas menyebabkan penambahan makna keterpaksaan yang
tidak dikehendaki pembicara. Keterpaksaan yang dimaksud adalah saat tinggal di
kota, khususnya Tokyo, tidak mungkin bisa menghindari kehidupan yang keras
setiap harinya. Berdasarkan pernyataan pembicara, kalimat (6) menyatakan bahwa

jika tinggal di Tokyo ia terpaksa harus selalu merasakan kerasnya hidup di kota.

(7)) BEOANXTEETHEMEZBETCEL2/RVDOTT,

(ejje.weblio.jp)
Nouka / no / hitobito /wa / onshitsu /de /sakumotsu/
Keluarga petani/PAR/ orang-orang /PAR/ rumah kaca /PAR/ tanaman /

wo /sodatezaru o enai / no desu.
PAR/ harus menanam /PAR

‘Para petani harus menanam tanaman di rumah kaca.’

Pada kalimat (7), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba sodateru ‘menanam’
berkonjugasi menjadi sodatezaru o enai ‘harus menanam’. Verba sodateru
termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan aktivitas. Penggunaan modalitas
~zaru 0 enai pada kalimat di atas menekankan makna keharusan yang mesti
dilakukan para petani menanamkan tanamannya di rumah kaca karena lahan
pertanian yang semakin sempit atau berkurang. Secara keseluruhan, ~zaru o enai
pada kalimat (7) menyatakan sebuah solusi yang mengharuskan para petani untuk
menanam di rumah kaca demi kelanjutan bercocok tanam walaupun

keterbatasannya lahan.
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(8) HFEIGFEROIEEBREIL2E2H/BRVALND,
(www.tokyo-np.co.jp)

Shigoto / ga / sukinanoni /
Pekerjaan /PAR/ walaupun suka /

rishokusezaru o enai /hito / mo /iru.
terpaksa harus meninggalkan pekerjaan /orang / juga / ada.

‘Ada juga orang yang terpaksa harus meninggalkan pekerjaannya
walaupun ia menyukainya.’

Pada kalimat (8), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba rishokusuru
‘meninggalkan pekerjaan’ berkonjugasi menjadi rishokusezaru o enai ‘terpaksa
harus meninggalkan pekerjaan’. Verba rishokusuru termasuk dalam jenis verba
yang menunjukkan aktivitas. Pada situasi tersebut, meskipun menyukai bekerja
disana ada alasan-alasan tertentu yang membuat orang-orang terpaksa
meninggalkan pekerjaannya. Secara keseluruhan, kalimat (8) menunjukkan kesan
keterpaksaan yang menyatakan bahwa keinginan meninggalkan pekerjaan tersebut
bukan murni keinginan orang itu sendiri, melainkan karena keadaan yang kurang
mendukung seperti rendahnya upah atau pekerjaannya tidak bisa menjamin masa
depan.

©)  AHASEHMAT L. A6 # 2 ERE £ 5 2 BBV ERE O
Fh bR T,

(www.tokyo-np.co.jp)
Koukyou koutsuukikan/ ga / toboshiku, /mizukara/kuruma/ o /
Angkutan umum /PAR/ kekurangan, / sendiri / mobil /PAR/

untensezaru o enai / koureisha / no /
terpaksa harus mengendarai / orang lanjut usia /PAR/

koutsuu jiko / mo [ fuete kita.
kecelakaan lalu lintas /PAR/ telah meningkat.



‘Jumlah kecelakaan lalu lintas di antara orang lanjut usia meningkat,
karena kurangnya angkutan umum dan (mereka) terpaksa harus
mengendarai mobil sendiri.’

Pada kalimat (9), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba untensuru
‘mengendarai’ berkonjugasi menjadi untensezaru o0 enai ‘terpaksa harus
mengendarai’.  Verba untensuru termasuk dalam jenis verba yang
menunjukkan aktivitas. Modalitas ~zaru o enai pada kalimat di atas
menekankan keterpaksaan para orang lanjut usia yang sebenarnya tidak perlu
menyetir sendiri jika banyaknya fasilitas angkutan umum. Secara keseluruhan,
kalimat (9) menyatakan keterpaksaan orang lanjut usia untuk menyetir sendiri

karena keadaan sekitarnya yaitu kurangnya angkutan umum.

(10) ZDOHNHKIZEZVELITHRIEZHE DX B2/,
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(ejje.weblio.jp)

Sono/  kounai /shussui/niyori/karera/ wa / saikutsu /
Itu /terowongan/ banjir /akibat/ mereka /PAR/ penambangan /

0 [ akiramezaru o0 enai.
PAR/ harus membatalkan.

‘Mereka harus membatalkan penambangan diakibatkan terowongan itu

banjir.’

Pada kalimat (10), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba akirameru

‘membatalkan’ berkonjugasi menjadi akiramezaru o enai ‘harus membatalkan’.

Verba akirameru termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan aktivitas.

Penggunaan modalitas ~zaru o enai pada kalimat di atas menyebabkan penekanan

makna yang benar-benar mengharuskan pembatalan penambangan karena

terowongan dalam kondisi banjir yang mana tidak mungkin dilakukan. Secara
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keseluruhan, kalimat (10) menyatakan bahwa pembatalan penambangan tersebut

mesti dilakukan demi keselamatan dan keamanan para penambang.

(11) HTNIEEREN E-> TR LT, BEIFERIIHEIZEDL I3 2H/RV,
(www.tokyo-np.co.jp)
Chounai/wa /  tetsudou / ga /hashitte orazu, / idou shudan /
Kota /PAR/ jalur kereta api /PAR/ tidak meluncur, / alat transportasi /

wa [/ kuruma/ ni /tayorazaru o enai.
PAR/ mobil /PAR/ terpaksa harus mengandalkan.

‘Karena tidak ada jalur kereta api di kota, maka alat transportasi terpaksa
harus mengandalkan mobil.’

Pada kalimat (11), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba tayoru
‘mengandalkan’ berkonjugasi menjadi tayorazaru o enai ‘harus mengandalkan’.
Verba tayoru termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan aktivitas.
Penggunaan modalitas ~zaru o enai pada kalimat di atas menyebabkan
penambahan makna karena di kota tersebut tidak ada kereta api maka mau tidak
mau mereka harus selalu berpergian menggunakan mobil untuk jarak dekat
ataupun jauh. Pada situasi tersebut, hampir semua warga kota Hatoyama yang tua
maupun muda pergi menggunakan mobil pribadi dengan menyetir sendiri atau
kendaraan umum, tanpa kereta. Secara keseluruhan, kalimat (11) menyatakan
keterpaksaan karena keadaan dimana tidak adanya jalur kereta di kota tersebut
maka ketika berpergian jauh harus bergantung pada mobil kendaraan satu-satunya
yang bisa diandalkan.

(12) M HEEE NG TE 252 KT, SAEAGEE OZIT AN A A
EITHED ED 2R/,

(www.yomiuri.co.jp)
Josei / ya/koureisha/ga /katsuyaku/dekiru/ ba [/ o/
Wanita / dan / orang tua /PAR/ aktivitas / dapat /tempat /PAR/
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hiroge, / gaikokujin roudousha/no / ukeire / o /
memperluas, / pekerjaasing  /PAR/ penerimaan /PAR/

chakujitsu  / ni /susumezaru o enai.
kemantapan /PAR/ mau tidak mau harus menerima.

‘Mau_tidak mau harus menerima pekerja asing, serta memperluas
peluang bagi wanita dan orang tua untuk memainkan peran aktif.’

Pada kalimat (12), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba susumeru
‘menerima’ berkonjugasi menjadi susumezaru o enai ‘mau tidak mau harus
menerima’. Verba susumeru termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan
aktivitas. Penggunaan modalitas ~zaru o enai pada kalimat di atas menunjukkan
penambahan makna sebuah solusi yang mesti dilakukan karena jika tidak
dilakukan dampaknya membuat perusahaan itu semakin kekurangan tenaga kerja
dan menghambat produktivitas kerja perusahaan. Secara keseluruhan, kalimat (12)
menyatakan bahwa sebuah solusi yang harus dilakukan berdasarkan situasi yang
dialami suatu perusahaan untuk meningkatkan produktivitas perusahaan harus
memberi kesempatan mempekerjakan wanita, orang tua dan tenaga asing untuk
kestabilan perusahaan.

(13) LML, ZH5REBEH/ERVIMERICR>TLESTZOTT LA, H
E N

(www.yomiuri.co.jp)
Shikashi,/  sousezaru o enai  /shakai ni natte shimatta /
Tetapi, / harus berbuat begitu / masyarakat melakukan /

no desu yo ne, / Nihon / ha.
begitu bukan, / Jepang /PAR.

‘Tetapi, Jepang telah menjadi masyarakat yang memang harus
melakukannya.’
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Pada kalimat (13), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba sousuru ‘berbuat
begitu’ berkonjugasi menjadi sousezaru o enai ‘harus berbuat begitu’. Sousezaru
0 enai merupakan qualifier (pemodifikasi) nomina shakai yang artinya menjadi
‘masyarakat yang memang harus melakukannya’. Verba sousuru termasuk dalam
jenis verba yang menunjukkan aktivitas. Modalitas ~zaru o enai pada kalimat di
atas menekankan makna keharusan yang memang sudah sewajarnya negara
Jepang lakukan. Secara keseluruhan, kalimat (13) menyatakan suatu keharusan
yang dilakukan karena keadaan negara Jepang yang kekurangan penduduk usia
muda, membuat populasi pekerja semakin berkurang, maka para orang tua harus
tetap bekerja sampai usia lanjut.
(14) BARZTS. BREEFCBROBRLDOT, BLMhTELES2%

BRWVWTFTHERK3TT6 000 ANET,

(www.yomiuri.co.jp)
Nihonniwa/ ima, /jidougyakutai / ya / oyano byouki /

Di Jepang /sekarang, / kekerasan anak / atau / penyakit orang tua /

nanode,/ oya / to /hanarete/kurasazaru o enai/kodomo/ga/
karena, / orang tua /PAR/ terpisan/  harus tinggal / anak /PAR/

yaku /  san man roku sennin /imasu.
sekitar / tiga puluh enam ribu anak / ada.

‘Saat ini, ada sekitar 36.000 anak di Jepang yang harus hidup terpisah
dari orang tua mereka karena kekerasan anak atau penyakit orang tua.’

Pada kalimat (14), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba kurasu ‘hidup’
berkonjugasi menjadi kurasazaru o enai ‘harus hidup’. Verba kurasu termasuk
dalam jenis verba yang menunjukkan aktivitas. Penggunaan modalitas ~zaru o
enai pada kalimat di atas menekankan makna keharusan yang sudah seharusnya

dilakukan, seperti kepedulian sosial bagi anak-anak. Secara keseluruhan, kalimat
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(14) menyatakan sebuah keharusan terpisahnya 36.000 anak dengan orang tuanya
di Jepang karena mendapatkan perlindungan dari kekerasan orang tua dan
perawatan yang layak.

(15) BIFFEEITT L SADOBRAUNER - T2D T, 2l & L TTBESE
&5 &2/,

(ejje.weblio.jp)
Kare / wa/ hijou / ni /takusan/no/ kisoku /
Dia (laki-laki) /PAR/ keadaan darurat /PAR/ banyak /PAR/ peraturan /

o / yabuttanode, /gakkougawa /toshite wa/
PAR/ karena melanggar, / sisi sekolah / untuk /

taigakusasezaru o enai.
harus dikeluarkan dari sekolah.

‘Karena dia melanggar begitu banyak peraturan sekolah, untuk itu dia
harus dikeluarkan dari sekolah.’

Pada kalimat (15), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba taigakusaseru
‘keluar dari sekolah’ berkonjugasi menjadi taigakusasezaru o enai ‘harus
dikeluarkan dari sekolah’. Verba taigakusaseru termasuk dalam jenis verba yang
menunjukkan aktivitas. Pada kalimat di atas menunjukkan sebuah situasi
banyaknya peraturan sekolah yang telah dilanggar maka mau tidak mau harus
menanggung konsekuensinya. Secara keseluruhan, pada kalimat (15) menyatakan
sebab peraturan yang harusnya dipatuhi sebagaimana mestinya namun ia
melakukan pelanggaran dan akibatnya harus menanggung konsekuensi yang
sudah ditetapkan sekolahnya tersebut, yaitu dikeluarkan dari sekolahnya.
(16)  AHNHS ERTOIALHEL DT, Wb & &5 2BAR,
(www.tokyo-np.co.jp)

Jinkou [ ga/ heru /to /machi/no/ shuunyuu /
Populasi penduduk /PAR/ berkurang /PAR/ kota /PAR/ pendapatan /
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mo / heru node, / herazaru o enai.
juga / karena berkurang, / mau tidak mau harus mengurangi.

‘Karena populasi penduduk berkurang, pendapatan kota pun juga
berkurang, mau tidak mau harus menguranginya.’

Pada kalimat (16), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba herasu
‘mengurangi’ berkonjugasi menjadi herasazaru o enai ‘mau tidak mau harus
mengurangi’. Verba herasu termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan
aktivitas. Pada kalimat sebelumnya, situasi pada populasi di kota Choshi menurun
pesat, ditambah anak-anak muda yang pergi ke luar kota untuk mencari pekerjaan
tidak berhenti. Membuat pemerintah kota tersebut mengurangi jumlah anak muda
yang diperbolehkan untuk bekerja di luar kotanya sendiri. Secara keseluruhan,
modalitas ~zaru o enai pada kalimat (16) menunjukkan akibat dari hubungan di
atas, populasi penduduk yang berkurang, pendapatan kota pun juga berkurang,
akibatnya pemerintah kota terpaksa mengurangi jumlah anak-anak muda yang
ingin bekerja di luar kota tersebut untuk lebih berkontribusi di kota Choshi itu
sendiri untuk kesejahteraan di masa mendatang.
(17)  F7e. 24, AAORMER TR EZEHE> Th, AR R% IR
FRONLT, BIRLEDE/BRNALZNTT A,
(news.livedoor.com)

Mata, / ninenkan, / nihon no senmon gakkou / de /
Kemudian, / selama dua tahun / sekolah kejuruan di Jepang /PAR/

benkyou/ o / ganbattemo, / sotsugyougo / ni /
belajar /PAR/ walaupun sudah berusaha / setelah lulus /PAR/

shuushokusaki / mitsukarazu, / koku / ni /
tempat kerja / menemukan, / negara /PAR/

kaerazaru o enai / hito / mo/ ooidesune.
mau tidak mau harus kembali /orang /PAR/ banyak.
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‘Kemudian, walaupun sudah berusaha belajar yang terbaik di sekolah
kejuruan di Jepang selama 2 tahun, ada banyak orang yang tidak dapat
menemukan tempat kerja setelah lulus, mau tidak mau harus kembali ke
negaranya.’

Pada kalimat (17), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba kaeru ‘kembali’
berkonjugasi menjadi kaerazaru o enai ‘mau tidak mau harus kembali’. Verba
kaeru termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan aktivitas. Modalitas ~zaru o
enai di atas menekankan makna keterpaksaan pada pelajar yang harus kembali ke
negaranya masing-masing berdasarkan situasi bukan karena keinginan mereka
sendiri. Secara keseluruhan, kalimat (17) merupakan sebuah keterpaksaan yang
harus dilakukan karena dari pada ilmu yang sudah dipelajari tidak terpakai dan
tidak mendapat pekerjaan di Jepang lebih baik kembali dan bekerja di negaranya

sendiri.

(18) M lIEIREN A RIEE XD 2 /W HEIZIH- 7,
(news.livedoor.com)
Kanojo/ wa / joyuu/ katsudou/ o / kyuushisezaru o enai /
Dia /PAR/ aktris/ aktivitas /PAR/ terpaksa harus menghentikan /

jitai ni ochiitta.
dalam situasi.

‘Dalam situasi seperti ini dia terpaksa harus menghentikan kegiatan
aktrisnya.’

Pada kalimat (18), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba kyuushisuru
‘menghentikan’ berkonjugasi menjadi Kkyuushisezaru o enai ‘terpaksa harus
menghentikan’. Verba kyuushisuru termasuk dalam jenis verba yang
menunjukkan aktivitas. Penggunaan modalitas ~zaru o enai dalam kalimat di atas
menandakan sebuah keadaan keterpaksaan yang harus dilakukan berdasarkan

situasi aktris tersebut. Situasi yang dimaksud adalah banyaknya komentar jahat



46

dari masyarakat Jepang untuk aktris tersebut yang menyebabkan penawaran
pekerjaan kepadanya menurun drastis. Maka secara keseluruhan, kalimat (18)
merupakan sebuah keharusan yang dilakukan aktris tersebut untuk
menghindarinya dari komentar-komentar jahat sekaligus menunggu adanya

tawaran pekerjaan untuknya lagi.

(199 9H20~2 6 HIZ EWEERERE] T3, @b nETed,
Ny R &> TWVAADNFRR S EDOHHA TRy NE2FRESB( 524
RN — Z0RHE 2 TUWET,

(news.livedoor.com)
Kugatsu /  hatsu ka ni ni juu roku nichi kara /wa /
September / tanggal dua puluh sampai dua puluh enam /PAR/

“doubutsu /  aigo / shuukan” / desu ga, /  koureikashakai ~ /
“hewan /perlindungan/ pekan” / tetapi, / masyarakat lanjut usia /

ga / susumu chuu, / petto / o [ katteiru /
PAR/ perkembangan, / hewan peliharaan /PAR/ memelihara /

hito / ga / byouki /nado/no / riyuu / de / petto /
orang /PAR/ sakit /juga/PAR/ alasan /PAR/ hewan peliharaan /

o / tebanasazaru o enai / keesu / ga / fuete imasu.
PAR/ terpaksa harus melepaskan / kasus /PAR/ jumlah.

‘Tanggal 20 — 26 September adalah ‘Pekan Perlindungan Hewan’, tetapi
seiring dengan perkembangan masyarakat lanjut usia, jumlah kasus orang
yang memiliki hewan peliharaan terpaksa harus melepaskan hewan
peliharaannya karena alasan mereka sakit.’

Pada kalimat (19), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba tebanasu
‘melepaskan’ berkonjugasi menjadi tebanasazaru o enai ‘terpaksa harus
melepaskan’. Verba tebanasu termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan
aktivitas. Penggunaan modalitas ~zaru o enai di atas menandakan sebuah
keterpaksaan merelakan hewan peliharaannya untuk dilepaskan. Secara

keseluruhan, kalimat (19) merupakan sebuah keputusan masyarakat lanjut usia
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yang memelihara hewan untuk melepaskannya karena mereka sakit sehingga tidak
ada yang merawatnya, dari pada hewan peliharaan tersebut terlantar maka mau
tidak mau mereka harus rela dilepaskan ke penampungan hewan atau

Semacamnya.

(20) E5H121 92 9F, HILHFITRXEIC REEDIL, & LW ESITH
D I B EERWVEBRIGEVAE L,

(news.livedoor.com)
Sarani/ sen kyuu hyaku ni juu kyu nen, /
Pada /tahun seribu sembilan ratus dua puluh sembilan, /

Touhoku chihou / wa / dai /  kyousaku / ni / mimaware, /
Wilayah Touhoku /PAR/ besar / kegagalan panen /PAR/ dilanda /

mazushii / nouka / wa / musume [/ o / urazaru o enai /
miskin / petani /PAR/ anak perempuan /PAR/ terpaksa harus menjual /

kyouguu ni oikoma reta.
dalam keadaan.

‘Pada tahun 1929, di wilayah Touhoku dilanda kegagalan panen besar,
para petani miskin dalam keadaan seperti itu terpaksa harus menjual
anak perempuannya.’

Pada kalimat (20), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba uru ‘menjual’
berkonjugasi menjadi urazaru o enai ‘terpaksa harus menjual’. Verba uru
termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan aktivitas. Dilihat dari situasi
kalimat di atas mengharuskan para petani miskin menjual anak perempuannya
untuk kelangsungan hidup mereka. Maka kalimat (20) menyatakan keterpaksaan
dalam situasi yang sangat mendesak, satu-satunya solusi pada saat itu adalah
menjual anak perempuannya untuk menghasilkan uang demi keberlangsungan

hidup para petani miskin tersebut.

(21) FEBRBEOME CHBYI32HRVRFEL SAALTEELE,
(news.livedoor.com)
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Jissali /okane/ no /mondai / de /  rikon sezaruwoenai /
Sebenarnya/ uang /PAR/ masalah /PAR/ terpaksa harus bercerai /

fuufu / takusan / mite kimashita.
suami istri / banyak / sudah melihat.

‘Sebenarnya, sudah banyak melihat suami istri yang terpaksa harus
bercerai karena masalah uang.’

Pada kalimat (21) modalitas ~zaru o enai melekat pada verba rikonsuru ‘bercerai’

berkonjugasi menjadi rikonsezaru o enai ‘terpaksa harus bercerai’. Verba

rikonsuru termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan aktivitas. Pada kalimat

di atas menunjukkan salah satu alasan terpaksa harus melakukan perceraian.

Secara keseluruhan, kalimat (21) menunjukkan keterpaksaan yang terjadi karena

sebuah keadaan, dalam berumah tangga tentu saja masalah keuangan merupakan

salah satu hal yang penting, jika tidak memiliki uang maka sulit untuk kelanjutan

hidup keluarga suami istri tersebut.

(22)

BEDNEREIEO - O IR A 2 b X 2 2 /RVIRGLIZ 2 5

TR, HENIAHEZ EbHESNTWND,
(news.livedoor.com)

Keisatsu/ ga /  chian kaifuku no tameni / sairugasu / o /

Polisi  /PAR/ untuk memulihkan keamanan / gas air mata /PAR/

tsukawazaru o enai / joukyou ni natte ori, / shisha /
terpaksa harus menggunakan /  dalam situasi,  / meninggal /

ga [/ sanjin/ detakoto / mo /houkokusarete iru.
PAR/ tiga orang / menimbulkan /PAR/ dilaporkan.

‘Dalam situasi ini, polisi terpaksa harus menggunakan gas air mata
untuk memulihkan keadaan, dan telah dilaporkan ada tiga orang korban
meninggal.’

Pada kalimat (22), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba tsukau

‘menggunakan’ berkonjugasi menjadi tsukawazaru o enai ‘terpaksa harus

menggunakan’. Verba tsukau termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan
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aktivitas. Pada kalimat di atas polisi terpaksa menggunakan gas air mata karena
kondisi yang sudah tidak memungkinkan. Secara keseluruhan, kalimat (22)
menyatakan keterpaksaan karena tidak ada pilihan lainnya, polisi menggunakan
gas air mata untuk memulihkan keadaan yang tidak terkendali, jika keadaan

masih kondusif polisi tidak akan mungkin menggunakan gas air matanya.

(23) EBONLEDEDICare =ik L CRIAEES3 25202
EbdbnERNET,

(news.livedoor.com)
Gyoumu / no / isogashi-sa / no tame ni / konbini / o /
Bisnis /PAR/ kesibukan / karena /toko serba ada/PAR/

keizokushite / riyousezaru o enai /koto/ mo /
berlangsung / mau tidak mau harus menggunakan / hal /PAR/

aru / to /omoimasu.
ada /PAR/ berpikir.

‘Dipikir-pikir ada kalanya mau_tidak mau harus menggunakan toko
serba ada terus-menerus karena kesibukan pekerjaan.’

Pada kalimat (23), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba riyousuru
‘menggunakan’ berkonjugasi menjadi riyousezaru o enai ‘mau tidak mau harus
menggunakan’. Verba riyousuru termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan
aktivitas. Pada situasi di atas, memiliki kesibukan pekerjaan sulit untuk
melakukan banyak hal termasuk belanja ataupun makan. Secara keseluruhan,
kalimat (23) menunjukkan keadaan terpaksa bergantung pada toko serba ada
yang lebih praktis karena di sana terdapat banyak jenis barang-barang yang
diperlukan termasuk makanan dan minuman instant memudahkan para pekerja
yang sibuk dengan kerjaannya mau tidak mau harus berbelaja atau makan dan

minum di toko serba ada.
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(24) EHRI AL FROREBORVIEEICER Lz & & BB kE
<BREEZLZE2H/R,

(news.livedoor.com)
Akushitsuna / komento /ya / youshanonai /hinan/ ni /
Jahat / komentar / dan / tak kenal ampun / celaan /PAR/

chokumen shita/ toki, /seishinteki/ ni /ookiku/
menghadapi  / ketika,/ mental /PAR/ besar /

douyou sezaruwoenai.
harus terquncang.

‘ketika dihadapkan dengan komentar jahat dan celaan yang tak kenal
ampun, secara mental mau tidak mau sangat terguncang.’

Pada kalimat (24), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba douyousuru
‘terguncang’ berkonjugasi menjadi douyousezaru o enai ‘mau tidak mau harus
terguncang’. Verba douyousuru termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan
aktivitas. Pada kalimat di atas merupakan keadaan pada saat seseorang
menghadapi komentar jahat dan celaan yang tak kenal ampun serta reaksi
bagaimana saat dihadapi situasi tersebut. Secara keseluruhan, kalimat (24)
menyatakan kondisi yang terjadi pada seseorang saat mereka menghadapi
komentar-komentar jahat dan celaan terus-menerus, apalagi jika komentar yang
dilayangkan kepadanya itu tidak benar, maka akan berpengaruh pada mental

yang membuat mereka mau tidak mau sangat terguncang.

(25) METHLABEUL 7 A 2k, TZCHLIBEZERVIRNICYHIB
VIAENT. ..

(more.hpplus.jp)
Mariko chan/  enjiru  / Keiko / wa, / soko de / tatakawazaru o enai /
Mariko / memerankan / Keiko /PAR/ disana / harus bertarung /

joukyou / ni / mo / oikomarete...
situasi /PAR/PAR/ didorong ke dalam...

‘Keiko yang diperankan oleh Mariko, didorong ke dalam situasi dimana ia
harus bertarung...’
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Pada kalimat (25), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba tatakau ‘bertarung’
berkonjugasi menjadi tatakawazaru o enai ‘harus bertarung’. Verba tatakau
termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan aktivitas. Pada situasi tersebut
sebagai aktris Mariko selalu dituntut harus bisa memerankan karakter apa saja,
seperti superhero dalam filmnya kali ini. Meskipun Mariko seorang perempuan,
mau tidak mau harus bisa bertarung layaknya superhero yang biasanya diperankan
laki-laki pada umumnya. Maka modalitas ~zaru o enai pada kalimat (25)
menyatakan sebagai bentuk keharusan profesinya, Mariko harus mau berperan

dan berlaku sebagaimana mestinya seorang aktris pada peran-peran yang dihadapi.

3.1.2 Menunjukkan Tanggung Jawab

Modalitas ~zaru o enai selain menunjukkan keharusan juga dapat
menunjukkan sebuah tanggung jawab. Tanggung jawab yang dimaksud menurut
pemahaman pembicara itu sendiri berdasarkan pemahamannya sebaiknya untuk
melakukan hal tersebut. Analisis modalitas ~zaru o enai yang menunjukkan

tanggung jawab akan dijelaskan sebagai berikut.

3.1.2.1 ~Zaru o Enai dalam Kalimat Pengandaian Bersyarat

(26) TELEFOLLMITAEETHEEX I DEH/RY,
(www.tokyo-np.co.jp)
Kodomo / o / motsu / to / josei / wa/ ikikata / o /
Anak /PAR/ memiliki /PAR/ wanita /PAR/ cara hidup /PAR/

kaezaru o enai.
harus mengubah.

‘Wanita harus mengqubah cara hidupnya ketika mereka memiliki anak.’
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Pada kalimat (26), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba kaeru ‘mengubah’
berkonjugasi menjadi kaezaru o enai ‘harus mengubah’. Verba kaeru termasuk
dalam jenis verba yang menunjukkan aktivitas. Modalitas ~zaru o enai pada
kalimat di atas menyebabkan penambahan makna suatu keharusan perubahan cara
hidup wanita yang harus dilakukan pada saat mereka memiliki anak. Pada situasi
tersebut, pembicara membicarakan soal karirnya sekaligus kelahiran anak
pertamanya dimana ia bekerja yang harus berpindah-pindah tempat disisi lain ia
juga harus bisa mengurus anaknya. Secara keseluruhan, kalimat (26) menyatakan
bahwa cara hidup seorang wanita harus berubah ketika memiliki anak, tidak lagi
hanya memikirkan karir diri sendiri namun juga harus bisa memenuhi tanggung
jawabnya sebagai seorang ibu untuk anaknya, jika mereka bekerja maka mereka
bekerja untuk memenuhi kebutuhan anak di masa mendatang.

(27) ThiZ, EEr—rEMATHREZBALLL, BRI E5%5
RWTI LA,

(news.livedoor.com)
Sore ni, / juutaku roon/ o /  kunde ie / o [kounyuushitara, /
Dan, [/ kredit rumah /PAR/ rumah bersama /PAR/ jika pembelian, /

sekinin / o [/ motazaru o enai desushine.
tanggung jawab /PAR/ harus menanggung kan.

‘Dan jika pembelian rumah bersama dengan cara kredit rumah, maka
harus bertanggung jawab kan.’

Pada kalimat (27), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba motsu
‘menanggung’ berkonjugasi menjadi motazaru o enai ‘harus menanggung’. Verba
motsu termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan aktivitas. Motazaru o enai
merupakan predikat nomina sekinin ‘tanggung jawab’ jika digabungkan artinya

menjadi ‘harus bertanggung jawab’. Kalimat di atas menunjukkan pembelian
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rumah secara kredit untuk ditinggali bersama. Maka kalimat (27) merupakan
sebuah bentuk tanggung jawab untuk melunasi kredit rumahnya secara bersama-

Sama.

(28) b LA BNERRAEIREZRD D5, MPFICIRE I B 2522V,

(ejje.weblio.jp)
Moshi / watashitachi / ga / heiwana/ seikatsu / o /motomerunara, /
Jika / kita =~ /PAR/ damai /kehidupan /PAR/ meminta, /

sensou / ni /hantaisezaru o enai.
perang /PAR/ harus menentang.

‘Jika kita menginginkan kehidupan yang damai, maka harus menentang
perang.’

Pada kalimat (28), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba hantaisuru
‘menentang’ berkonjugasi menjadi hantaisezaru o enai ‘harus menentang’. Verba
hantaisuru termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan aktivitas. Penggunaan
modalitas ~zaru o enai pada kalimat di atas untuk menekankan makna keharusan
yang dilakukan jika ingin hidup damai yaitu harus menentang peperangan terjadi
sebagai sebuah tanggung jawab. Secara keseluruhan, ~zaru o enai pada kalimat
(28) menyatakan keharusan untuk dilakukan karena perang hanya berdampak
buruk bagi kehidupan seperti dapat memecah belah bangsa, menelan korban jiwa

maupun materi yang merugikan banyak pihak dan lain-lainnya.

(29) GEET CHENRVEZR D, Mo TWNE B E2H/R0,
(www.tokyo-np.co.jp)
Sakete / tourenai michi nara, / mukatteikazaru o enai.
Menghindar / jika jalan tidak bisa dilewati, / harus dihadapi.

‘Jika itu adalah jalan yang tidak bisa dihindari, maka harus dihadapi.’

Pada kalimat (29), modalitas ~zaru o enai melekat pada verba mukatteiku

‘dihadapi’ berkonjugasi menjadi mukatteikazaru o enai ‘harus dihadapi’. Verba



54

mukatteiku termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan aktivitas. Sebagai
pengusaha di bidang pertanian pasti memiliki tanggung jawab tertentu, salah
satunya yaitu harus memiliki pemikiran yang berbeda dalam menghadapi masalah
yang ada dan selalu harus menghadapinya dengan caranya tersendiri. Secara
keseluruhan, kalimat (29) menyatakan bentuk tanggung jawab pengusaha
pertanian harus selalu siap menghadapi persaingan harga, kualitas produk
pertanian, dan lain-lainnya dengan cara tersendiri untuk kebaikan usahanya

sendiri.

3.1.2.2 ~Zaru o Enai dalam Kalimat Sebab — Akibat

(30) FELUFTIEEABCATENPRDLIDT, KbBFRICBINEL3%2E5%
I/\o

(news.livedoor.com)
Tsuma / dakede wa / kosodate / ga / dekikaneru node, /
Istri /jika hanya / membesarkan anak /PAR/ karena tidak bisa, /

otto / mo / ikujini / ni [ sankasezaru o enai.
suami / juga / mengasuh anak /PAR/ harus ikut serta.

‘Karena tidak bisa jika hanya seorang istri yang membesarkan anak, suami
juga harus ikut serta untuk mengasuh anak.’

Pada kalimat (30) modalitas ~zaru o enai melekat pada verba sankasuru ‘ikut
serta’ berkonjugasi menjadi sankasezaru o enai ‘harus ikut serta’. Verba
sankasuru termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan aktivitas. Kalimat di
atas menunjukkan bahwa tanggung jawab membesarkan anak tidak hanya tugas
seorang istri saja. Maka kalimat (30) mengandung arti tanggung jawab suami
yang tidak hanya mencari nafkah untuk keluarganya, namun suami juga harus ikut

serta untuk mengasuh anak-anaknya.
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(Bl) ZL T, FHEOAZIREEIDEE/BRY, FRAADZ TLEST,
(news.livedoor.com)
Soshite,  / jigyou/ no / kongo / o /ketsudansezaru o enai,/
Kemudian, / bisnis /PAR/ masa depan /PAR/ harus memutuskan, /

nenmatsu / o [/ mukaete shimatta.
akhir tahun /PAR/ telah menyambut.

‘Kemudian, akhir tahun telah menyambut, maka harus memutuskan
masa depan bisnis.’

Pada kalimat (31) modalitas ~zaru o enai melekat pada verba ketsudansuru
‘memutuskan’ berkonjugasi menjadi ketsudansezaru o enai ‘harus memutuskan’.
Verba ketsudansuru termasuk dalam jenis verba yang menunjukkan keputusan
(pertimbangan). Kalimat di atas menunjukkan situasi dimana setiap akhir tahun
perusahaan selalu memikirkan bagaimana masa depan bisnisnya akan berlanjut.
Secara keseluruhan, kalimat (31) menunjukkan sebuah tanggung jawab sebuah
perusahaan untuk selalu memikirkan keberlangsungan bisnisnya untuk di masa
mendatang setiap menghadapi akhir tahun.

Berdasarkan pemaparan pembahasan di atas, dilihat dari strukturnya,
modalitas ~zaru o enai hanya dapat dilekati oleh verba. Seperti menurut Ichikawa
(2007:182), ~zaru o enai biasa dilekati verba yang menunjukkan keputusan
(pertimbangan) atau handan o arawasu doushi contohnya seperti verba
ketsudansuru ‘memutuskan’. Kemudian ~zaru o enai juga biasa dilekati verba
yang menunjukkan aktivitas atau koui o arawasu doushi contohnya seperti
hataraku ‘bekerja’ dan sousuru ‘melakukan’. Serta biasa dilekati verba yang
menunjukkan perubahan atau henka o arawasu doushi contohnya seperti verba

naru ‘menjadi’.
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Jika dilihat dari segi maknanya ~zaru o enai memiliki dua makna, yaitu
menyatakan keharusan dan tanggung jawab. Menyatakan keharusaan
menunjukkan bahwa sesuatu yang dilakukan karena tidak ada pilihan lain selain
melakukan hal tersebut. Biasanya suatu hal tersebut dilakukan karena adanya
perintah maupun tekanan dari atasan maupun tekanan dari luar, sehingga
menimbulkan adanya kesan keterpaksaan karena kondisi tersebut berlawanan
dengan kehendak dan perasaan yang melakukan, seringkali juga menandakan
adanya penyesalan bagi pelaku yang melakukan aktivitas modalitas ~zaru o enai

tersebut.

Selain menunjukkan keharusan juga dapat menunjukkan sebuah tanggung
jawab. Tanggung jawab yang dimaksud menurut pemahaman pembicara itu
sendiri berdasarkan pemahamannya sebaiknya untuk melakukan hal tersebut
untuk kebaikan dirinya sendiri maupun sekitarnya. Lalu ~zaru o enai juga dapat
menandakan kalimat tersebut merupakan kalimat pengandaian bersyarat dan
sebab — akibat. Jika kalimat pengandaian bersyarat bisa diikuti konjungsi ~to /
~ba / ~tara dan lain-lain, maka kalimat sebab — akibat bisa diikuti konjungsi ~ga /
~node / ~kara dan lain-lain. Jika kalimat sebelum pola ~zaru o enai terdapat
konjungsi ~to / ~ba / ~tara / ~kara / ~node pada bentuk ~zaru o enai-nya
merupakan sebuah keharusan atau akibat dari konjungsi tersebut. Biasanya
pengandaian, alasan, atau penyebabnya merupakan suatu kondisi yang mutlak dan

tidak bisa dihindari.

Jadi, bentuk ~zaru o enai merupakan bentuk formal, biasa digunakan

untuk perintah dari atasan atau seseorang yang kedudukannya lebih tinggi pada
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bawahannya. Biasanya kondisi sekitar juga merupakan salah satu alasan yang
mendukung modalitas ~zaru o enai muncul dan keharusannya mutlak untuk
dilakukan karena alasan yang tidak bisa dihindari, pasti dilakukan tidak boleh
tidak demi kebaikan lingkungan sekitar maupun dirinya sendiri. Maka dari itu

~zaru o enai tingkat keharusannya tinggi.



BAB IV

PENUTUP

4.1  Simpulan

Berdasarkan pemaparan analisis data, berikut adalah simpulan dari analisis
modalitas ~zaru o enai.
1. Struktur modalitas ~zaru o enai sebagai berikut:

a. Modalitas ~zaru o enai hanya dapat dilekati oleh verba. Verba yang biasa
melekat pada ~zaru o enai yaitu verba volisional atau ishidoushi yang di
dalamnya terdapat jenis-jenis verba lainnya, antara lain: verba yang
menunjukkan keputusan (pertimbangan), verba yang menunjukkan
aktivitas, dan verba yang menunjukkan perubahan.

b. Jenis verba yang sering ditemukan melekat pada modalitas ~zaru o enai
merupakan verba yang menunjukkan aktivitas.

c. Jika kalimat yang mengandung ~zaru o enai diikuti dengan konjungsi ~to /
~ba / ~tara merupakan bentuk kalimat pengandaian bersyarat. Sedangkan
jika diikuti ~ga / ~kara / ~node, secara keseluruhan kalimat itu
menunjukkan hubungan sebab — akibat dan ~zaru o enai menjadi akibat

yang harus terjadi penyebab yang disebutkan oleh klausa sebelumnya.
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2. Kemudian modalitas ~zaru o enai menunjukkan 2 makna sebagai berikut:

a. Modalitas ~zaru o enai menyatakan keharusan, keharusan tersebut pasti
terjadi dan tidak bisa dihindari karena adanya tekanan dari luar atau
perintah dari atasan / pihak yang berwenang, sehingga terkadang
menimbulkan adanya kesan keterpaksaan atau penyesalan ketika
melakukan keharusan tersebut.

b. Modalitas ~zaru o enai menyatakan makna tanggung jawab, tanggung
jawab tersebut muncul karena adanya dorongan dari pembicara itu sendiri
bahwa sesuatu itu sebaiknya harus dilakukan untuk kebaikan dirinya

sendiri maupun sekitarnya untuk kebaikan bersama.

42  Saran

Berdasarkan simpulan di atas, diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat
mengkaji lebih dalam mengenai modalitas ~zaru o enai, serta membandingkannya
dengan modalitas keharusan yang lainnya seperti ~nakereba naranai, ~beki da,
dan lain-lainnya karena seringkali keliru dengan penggunaan yang tepat dan pada
situasi yang bagaimana. Selain itu, penulis juga menyarankan bagi peneliti
selanjutnya agar melakukan penelitian mengenai modalitas deontik lainnya seperti
(~shi)te wa ikenai, ~hou ga ii, (~shi)te mo ii, ~nakute wa ikenai, ~ba ii, ~tara ii,

dan lain-lain.



KL CEFIIAREBIZBITDLEL ) T4 [~Z5%5\0 ] D4
IZOWTE WL, 20T —< 2 BALHAIL, ARETEXF VT4 [~&

HEPFIN ) X EAREE, EARBEWREET ), MO0 ETH D,

WRONEF LI =2H V| ZNUIT—F2HED, HiFEx L., fHREZHY
TL52LTHDL, AKX THEMNLET 23 EADOY A |
[ ejje.webliojp J . T more.hpplus.jp J . [ news.livedoor.com |
l'www.tokyo-np.co.jp] & lwww.yomiuri.co.jpl 7»HINE ST, &L=

o

=

i}

WRZ AT 2729012 AGIH 5 & W O BREGIENME Sz, £ LT

72 GG Al L Cr — & &0 Lz,

Hi)I1(2007:179) 12 kB &, [~X2%E2 0 1 Z1ZF 5935 X0 IFnic
BRI 2D E W) B 2GR Z RS, (22972580 Lieiian)
EWVOHENE, B B oM RENOLE Y £, FELFASNR
BAEHNZHEI LT T2 5 LE 200 LN BEREVWEZE0RHE L H
Do WITNOEELTASEEICKT DI EVIEREVAASTND, A
> K37 35T Imau tidak mau harus / (terpaksa) harus] &\ 9 EK A Ri-

TWno,

60



61

XN T 4 [~XB5%2500] ITFRICEZSE DR, BWE
WHELTEHLEE DN Z b D, [~X528500n 1%, B
AT Z ENE W, BEEEGETIX, PHEZETEG] . ({TA%2F

JEhE . (2R kAR EE ) 22 Eloh <,

O LTRR, T~& 22370 TR B L REO RS A £1
TWAZ Ny nol-, UTIC, XV T 4 I~Z5%B\0] OfI%

ML T,

(1) EFEIFXZ2OCEREIEZHBROALND

(www.tokyo-np.co.jp)
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